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ABSTRAK 

Muhammad Awwaludin Aprilianto, Konsep Mah{abbah Allah Perspektif al-Alu<si< 

dalam Kitab Ru{h al-Ma’a<ni< fi< Tafsi<r al-Qur’a<n al-‘Az{i<m wa Sab’i Matha<ni<. 

Penelitian ini membahas tentang bagaimana penafsiran al-Alu<si< tentang 

ayat-ayat mah{abbah Allah. Sebagaimana pada zaman yang serba digital ini banyak 

yang memberi pengakuan bahwa dirinya adalah orang yang cinta kepada Allah 

tanpa memahami esensinya. Bukti bahwa hamba yang cinta kepada Allah adalah 

dengan perbuatan-perbuatan sebagai jalan menuju cinta ilahi, yaitu sebuah makna 

cinta yang menunjukkan cinta Allah kepada hamba begitu pula cinta hamba kepada 

Allah.  

Adapun untuk hal tersebut, pada penelitian ini merumuskan permasalahan, 

yaitu: 1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat mah{abbah Allah dalam Alquran menurut 

al-Alu<si< dalam Kitab Ru<h al-Ma’a<ni? 2. Bagaimana perbuatan-perbuatan yang 

dicintai Allah dalam Alquran menurut penafsiran al-Alu<si< dalam Kitab Ru<h al-

Ma’a<ni?. Penjelasan dalam penelitian ini bertujuan agar mengetahui penafsiran 

tentang cinta Allah perspektif al-Alu<si< maupun beberapa ulama tafsir yang bercorak 

sufi. 

Penelitian ini bersifat kualitatif dan menggunakan metode deskriptif-

analisis untuk memaparkan data yang terkait dengan penelitian ini dan 

menganalisanya secara detail, lalu ditarik kesimpulan secara deduktif. Kajian yang 

digunakan adalah studi literatur atau kajian kepustakaan. Adapun pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan tafsir dengan teori tafsir tematik (mawd{u’i) dan 

mengutip beberapa ayat Alquran. 

Hasil dari penelitian ini adalah rasa cinta itu berasal dari hati dan bukan dari 

akal, dan sebaik-baik perhiasan dalam hati adalah cinta kepada Allah dengan 

keimanan yang dimiliki. Mencintai Allah bukan berarti harus meninggalkan urusan 

duniawi, yang terpenting ialah mencintai berdasarkan pada niat mengharap rida 

Allah. Meskipun cinta seorang hamba kepada Allah tak sebesar cinta Allah kepada 

hamba, akan tetapi cinta hamba yang beriman lebih besar daripada cinta orang-

orang kafir kepada sesembahan mereka yang ingin menandingi Allah. Untuk itu, 

bentuk pembuktian cinta kepada-Nya adalah diantaranya dengan takwa, tobat, 

bersih dan suci, sabar, tawakal, adil, jihad, dan ihsan sebagai amalan paling baik. 

 

Kata kunci: Mah{abbah Allah, al-Alu<si<, Ru<h al-Ma’a<ni<, Tafsir Sufi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Padai zamani yang moderni inii banyak orang yang mengakui bahwai dirinya 

mencintai Allah SWT. dan Rasul-Nya tanpa memahami hakikatnya. Orang-orang 

tersebut hanya mengakui secara lisan tanpa adanya iman dalam hati. Mereka 

mengaku cinta kepada Allah tetapi beribadah bukan untuk Allah melainkan hanya 

mencari kedudukan di dunia. Selain itu juga jarang beribadah bahkan enggan untuk 

melaksanakannya, tetapi masih mengharap pertolongan dari-Nya.  

Dalam Ensiklopedia Alquran, cinta (mah{abbah) disebut dengan h{ubb yang 

bermakna kecenderungan hati terhadap sesuatu. Kecenderungan tersebut bisa 

berupa rasa ingin yang timbul karena adanya faedah yang diperoleh dari hal tersebut 

dan bisa juga karena terdapat persepsi yang sama i antarai yang satu i dengan yang 

laini.1 Dalam pengertian lain, mah{abbah  juga diartikan dengan h{ubb yang berarti 

juga mawaddah yang memiliki makna cinta, saling mencintai, suka menyukai, atau 

saling menyukai satu sama lain. Cinta juga disebut dengan al-H{uba<b yang 

bermakna gelembungi-gelembung terbentuk yang melayang ketika hujan lebat di 

atas permukaan air, seperti persamaan dengan menggelembungkan hati ketika dia 

haus dengan rindu, resah dan gelisah untuk segera bertemu dengan kekasih.2 

Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, cinta berarti suka sekali, sayang 

                                                           
1M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Alquran: Kajian Kosa Kata, Jilid. 1 (Jakarta: Lentera Hati, 

2007), 314. 
2Abu Qasim al-Qushairi al-Naisaburi, Risalah Qushairiyah: Induk Ilmu Tasawuf, terj. M. Luqman 

Hakim (Surabaya: Risalah Gusti, 2006), 401. 
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benar, kasih sekali, terpikat, ingin sekali, susah hati (khawatir), dan berharap 

sekali.3  

Secara istilah, cinta (mah{abbah) berarti kasih sayang, sehingga kata cinta 

dan kasih sayang memiliki keterkaitan yang sangat erat. Jika Allah memberikan 

kasih dan sayang kepada hamba-Nya maka hamba tersebut berarti mendapatkan 

cinta Allah, begitu pula orang tua yang mencintai buah hatinya maka ia juga 

mengasihi dan menyangi sang buah hatinya.4 

Sebaik-baik cinta adalah cinta Allah kepada hambanya dan cinta hamba 

kepada-Nya atau yang disebut dengan mahabbah Allah. Sebagaimana yang telah 

ditentukan oleh Alquran bahwa satu objek titik sentral pondasi kehidupan yaitu 

cinta kepada Allah SWT. Cinta kepada-Nya merupakan dasar utama yang harus 

ditanamkan dalam jiwa setiap orang-orang mukmin. Karena dengan memiliki cinta, 

ibadah yang dijalani akan terasa nikmat dan dengan cinta pula kehidupan menjadi 

sehat dan tentram lahir maupun batin.5 

Alquran dapat menanamkan rasa cinta dalam hati setiap hamba dengan 

senantiasa memberi peringatan untuk tidak mencintai sesuatu yang tidak berguna 

dan tak layak sesuatu tersebut untuk dicintai. Jangan sampai seorang hamba 

memperoleh kehilangan akal karena cinta dan harus menjadikan cinta sebagai dasar 

kebenaran.6 

                                                           
3Kamus Besar Bahasa Indonesia Online, https://kbbi.web.id/cinta. diakses pada 22-11-2020. 
4Pius A. Partanto & M. Dahlan, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arkola, 1994), 89. 
5Lilik Ummi Kultsum, ”Ayat Cinta Dalam Tafsir Sufi: Studi Analisis Kata H{ub dalam Tafsir Dhu< 

al-Nu<n al-Mis{ri”, Al-Itqan: Jurnal Studi al-Qur’an, Vol. 3,No. 1, Januari-Juli 2017, 44. 
6Muhammad Said Ramadhan al-Buthy, Alquran Kitab Cinta: Menyelami Bahasa Kasih Sang 

Pencipta (Jakarta: Mizan Publika, 2013), 3. 

https://kbbi.web.id/cinta
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Alquran banyak menyebutkan lafadz-lafadz yang berkaitan dengan 

mah{abbah. Kata yang pertama adalah al-H{ubb, disebutkan dalam Alquran sebanyak 

83 kali. Kata selanjutnya yang serupa adalah al-Wudd atau juga waddah, yang juga 

mengandung makna kehendak yang besar ataupun sebuah kecenderungan. Kata al-

Wudd disebut sebanyak 27 kali dalam Alquran. Kata selanjutnya adalah al-Rah{mah 

yang juga berarti rasa sayang dan menyayangi, rasa tersebut dapat berupa ketulusan 

dan kelembutan terhadap hal yang disenangi. Kata al-Rah{mah disebutkan dalam 

Alquran sebanyak 321 kali.7 

Alquran telah menyebutkan bagaimana hakikat mah{abbah Allah, adalah 

bagaimana hubungan seorang hamba yang ingin mendapatkan cinta-Nya dan 

bagaimana Allah memberikan cinta kepada hamba-Nya. Sebagaimana firman-Nya: 

نَ ٱلَْْمْرِ لَعَنِتُّمْ وَلََٰكِنَّ ٱللَََّّ حَبَّ  مَََٰنَ وَٱعْلَمُوٓا۟ أَنَّ فِيكُمْ رَسُولَ ٱللََِّّ ۚ لَوْ يُطِيعُكُمْ فِِ كَثِيٍر مِ  بَ ِِلَيْكُمُ ٱِْْ
ئِكَ هُمُ ٱلرََّٰشِدُونَ 8  وَزَي َّنَهُۥ فِِ قُ لُوبِكُمْ وكََرَّهَ ِِلَيْ كُمُ ٱلْكُفْرَ وَٱلْفُسُوقَ وَٱلْعِصْيَانَ ۚ أوُ۟لََٰٓ

Dan ketahuilahi olehmu bahwa di kalangan ikamu ada Rasul Allah. Apabila ia menuruti 

kemauanmu dalam beberapa urusan benar-benarlah kamu mendapat i kesusahan, tetapi Allah 

menjadikan kamu "cinta" kepada keimanan dan menjadikan keimanan itu indah di dalam 

hatimu serta menjadikan kamu benci kepada kekafiran, kefasikan, dan kedurhakaan. Mereka 

itulah orang-orang yang mengikuti jalan yang lurus. 

 

Ayati di atas menjelaskan bahwasanya betapa cinta dan pedulinya Allah 

kepada hamba-Nya dengan mengutus Rasulullah SAW. sebagai pembawa cinta dan 

pembimbing kepada kemaslahatan. Allah menanamkan rasa cinta dalam hati 

hamba-Nya kepada keimanan agar menjadikan hati tersebut tenang membawa 

perdamaian, selalu taat, dan membenci segala perilaku yang melenceng dari ajaran 

agama. 

                                                           
7Sukamadja Rosi Yusuf, Indeks Alquran (Bandung: Penerbit Pustaka, 1984), 41. 
8Alquran, 49: 7. 
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Cinta memiliki peranan penting untuk kehidupan setiap manusia yang hidup 

di masyarakat dan mempunyai kekuatan untuk mempersatukan dalam kehidupan 

sehari-hari. Dengan adanya cinta, banyak jiwa yang tenggelam dalam keputusasaan 

dapat hidup dan bangkit kembali. Banyak pula jiwa yang hidup akan tetapi seakan-

akan ia telah mati karena cinta. Ini berarti peran cinta begitu penting dan sangat 

vital untuk menjalaskan urusan kehidupan.9 

Ajaran cinta (mah{abbah) pertama kalii digagas olehi seorangi tokoh sufii yaitu 

Rabi’ah al-Adawiyahi (95-185 H). Konsepnya adalah jika hamba Allah ingin 

mendapatkan cinta dari-Nya, maka hendaknya dia memalingkan segala urusan 

duniawi dan memisahkan diri dari makhluk-Nya (zuhud). Selain itu, seorang hamba 

tidak dibenarkan untuk mengharapkan balasan dari Allah berupa apapun dan 

mutlak karena hamba tersebut murni melaksanakan serta menyempurnakan 

keinginan Allah. Hal ini merupakan tingkatan tertinggi dalam mencapai Allah. Dari 

sini kemudian konsep mah{abbah terwarisi kepada tokoh-tokoh sufi generasi 

berikutnya dan terkenal sebagai pokok ajaran tasawuf. 10  

Quraish Shihab yang menjelaskan cinta bermakna kecenderungan hati 

terhadap sesuatu. Kecenderungan tersebut bisa berupa rasa ingin yang timbul 

karena adanya faedah yang diperoleh dari hal tersebut dan bisa juga karena terdapat 

persepsi yang sama i antarai yang satu i dengani yang laini. Bisa disebut bahwa cinta 

merupakan simbol kekuatan yang tertanam dalam jiwa untuk menerobos rintangan 

yang menghadang agar dapat menuju kepada hal yang dicintainya. 

                                                           
9al-Buthy, Alquran Kitab Cinta..., 2-3. 
10Anggry Vera Febryanti, “Rabi’ah al-Adawiyah (717-801 M) dan Pemikirannya Tentang 

Mahabbah”, Skripsi tidak diterbitkan (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2016), 5-6. 
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Adapun Harun Nasution memberi penjelasan makna mah{abbah ialah 

memberikan seluruh diri untuk yang dicintai, patuh kepada yang dicintai dan 

melawan segala yang bertentangan dengannya, serta memberi ruang kosong khusus 

kepada sesuatu yang dicintai dengan mengesampingkan hal yang lain.11 

Sementara itu dari kalangan sufi, Jalaluddin Rumi berpendapat bahwa cinta 

itu tidak dijelaskan dengannkata-kata, tetapi hanya dapat dipahami melalui 

pengalaman. Cinta juga tidak dapat diungkapkan, meskipun dalam syair-syair Rumi 

memberi gambaran-gambaran yang bertujuan untuk membangkitkan hasrat menuju 

cinta dari hati yang mendengarnya. Jadii, cinta bukan untuk diibicarakan tapi hanya 

untuk i diirasakan.12  

iAl-Ghazali dalami kitab Ihya’ ‘Ulum al-Di<n yang menjelaskan ibahwa cinta 

adalah kecenderungan jiwa pada-Nya, karena kecintaan kepada Allah adalah tujuan 

utama dan termasuk dari derajat yang paling tinggi.13 Begitu pula dengan Ibn 

Qayyim al-Jauziyah mengatakan bahwa seorang hamba tidak akan masuk dalam 

iman jika tanpa adanya cinta, dan tidak akan sejahtera apabila tanpa adanya cinta 

dari Allah.14  

Al-Jailani menjelaskan bahwasanya cinta Allah SWT. ditujukan kepada 

semua makhluk yang telah diberi gambaran oleh-Nya tentang ciptaan-ciptaan serta 

segala kuasa-Nya. Sehingga ketika seorang hamba memahami hakikat 

diciptakannya semua makhluk, maka ia akan meningkatkan hubungan ruhani 

                                                           
11Harun Nasution, Falsafah dan Mistisme dalam Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1983), 70. 
12William C. iChittick, Jalani Cinta Sang Sufi i: Ajaran-ajaran Spiritual Jalaluddin Rumii,Terj. Mi. 

Sadat Ismail dan Achmad Nidjam (Yogyakarta: Qalami, 2000), 291-292. 
13Hana Widayani, “Maqamat (Tingkatan Spiritualitas dalam Proses Bertasawuf)”, El-Afkar: Jurnal 

Pemikiran Keislaman dan Tafsir Hadis, Vol. 8, No. 1, Januari-Juni 2019, 19. 
14Klutsum, Ayat Cinta..., 51. 
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kepada Allah SWT. dan mengamalkan dengan akhlak-akhlak yang baik sehingga 

mendapatkan cinta-Nya.15 

Sahli al-Tustari< mengungkapkan bahwai cintai kepadai Allah ditandai dengan 

cintanya kepada Alquran, dan jika mencintai Allah dan Alquran maka pertanda 

cinta kepada Nabi Muhammad SAW dan sunnahnya. Apabila sudah cinta kepada 

sunnah maka hal tersebut adalah tanda cinta kepada akhirat. Jika sudah cinta kepada 

akhirat, maka akan meninggalkan urusan dunia kecuali sebagai bekal menuju 

akhirat.16 

Adapun sebuah corak penafsiran Alquran yang berdasarkan ajaran atau 

aliran tasawuf, yaitu Tafsir sufi. Tafsir ini biasa disebut juga dengan Tafsir Ishari. 

Tafsir ini disusun atas dasar teori sufistik yang menta’wilkan ayat al-Qur’an dengan 

mencari makna bat{in, karena melihat dari makna z\ahir saja belum cukup.17  

Dikarenakan ajaran mah{abbah begitu indentik dengan ajaran tasawuf, maka 

penelitian ini akan menggunakan salah satu mufasir yang terkenal dari kalangan 

sufi untuk membahas tentang konsep mah{abbah Allah dalam Alquran. Tokoh 

tersebut adalah Abu< al-Thana< Shiha<b al-Di<n al-Sayyid Mah{mud Afandi al-Alu<si< 

al-Baghda<di< atau terkenal dengan penggilan al-Alu<si, dengan kitab tafsir Ru<h al-

Ma’a<ni< fi tafsi<r al-Qur’a<n al-Az{i<m wa Sab’i Matha<ni<.  

Dalam salah satu penafsiran, Al-Alu<si< menjelaskan tentang mah{abbah Allah 

merupakan bagiani dari kehendak yang hanya i berhubungani dengan maksudi dan 

                                                           
15Abd al-Qadi<r al-Ji<la<ni<, Tafsi<r al-Ji<la<ni<, Juz. 1, Muhaqqiq. Ahmad Farid al-Mazidi (Pakistan: al-

Maktabah al-Ma’ru<fah, 1431 H/2010 M), 267. 
16Al-Ghaza<li<, Bening Hati dengan Ilmu Tasawuf (Bandung: Mizan, 2002), 117. 
17Abdul Mustaqim, Epsitemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: LKIS, 2012), 22. 
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manfaati yang mustahil apabila langsung berhubungan dengan i Allah dan sifat-Nya.i 

Yangi dimaksudi adalah keinginani dari hamba i yangi hanyai mengkhususkani diri 

untuk beribadahi kepadai-Nya dan syarat agar mendapat cinta dari Allah adalah 

dengan mengikuti Rasulullah SAW. Hal tersebut tidak menafikan kecintaan kepada 

sesama makhluk asalkan tetap menjadikan Allah sebagi tujuan utama. Ketika 

seorang hamba mencintai Allah dengan sungguh-sungguh, imaka Allah akani 

mencintaii dan mengasihi lebihi darii cinta hamba i tersebut dan akan mendekatinya.18 

Penjelasan tersebut dapat menunjukkan bahwa al-Alu<si< dalam menafsirkan 

ayat mah{abbah Allah tidak hanya mengedepankan corak sufistik yang menjelaskan 

makna batin saja, melainkan juga menjelaskan makna lahirnya. Al-Alu<si< juga 

menafsirkan ayat-ayat mah{abbah Allah secara terbuka dengan mengutip beberapa 

pendapat ‘ulama sebelumnya dan tidak mengedepankan doktrin ajaran sufistik. 

Berbeda dengan Ibn ‘Arabi yang memasukkan ajaran sufistik (wahdah al-Wuju<d) 

kedalam penafsiran tentang konsep cinta. Al-Alu<si juga menyeimbangkan 

pembahasan dengan memperhatikan dari segi balaghah dan bayan, meskipun tidak 

sebanyak al-Ra<zi yang lebih dominan dalam aspek kebahasaannya daripada aspek 

ishari. Beberapa faktor tersebut menjadi alasan untuk penelitian ini menggunakan 

al-Alu<si< dengan kitab tafsirnya sebagai sumber penelitian. 

‘Ali< al-S{abuni mengatakan bahwa tafsir yang ditulis al-Alu<si merupakan 

yang palingi baik untuk dijadikan rujukan dalam kajian tafsir baik Tafsi<r bi al-

                                                           
18Abu al-Fad{l Shihab al-Di<n al-Sayyid Mah{mu<d al-Alu<si< al-Baghda<di<, Ru<h al-Ma‘a<ni< fi< Tafsi<r al-

Qur’a<n al-Az{i<m wa Sab’i Matha<ni<, Juz. 3 (Mesir: Ida<rah al-T{iba<’ah al-Muni<riyyah, 1353 H/1934 

M), 129. 
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Riwa{yah, bi al-Dira<yah, dan bi al-Isha<rah.19 Meskipun tafsir Ru<h al-Ma’a<ni< ini oleh 

sebagian ulama dinilai sebagai tafsir dengan corak isha<ri<, tetapi oleh H{usain al-

Dhahabi berbeda pandangan dan menyatakan bahwa Ru<h al-Ma’a<ni< tidak hanya 

dapat dikategorikan sebagai tafsir isha<ri<, tetapi masuk kedalam tafsir berdasarkan 

ijtihad yang terpuji atau tafsi<r bi al-ra’yi al-mah{mu<d.20 

Kitab Ru<h al-Ma’a<ni< ini ditulis dengan latar belakang yang menarik dan 

mengandung unsur mistis, yakni al-Alu<si< terdorong oleh suatu mimpi. Sebenarnya 

al-Alu<si< sebelumnya sudah memiliki ide tersebut, akan tetapi masih terdapat 

keraguan untuk menjadikan kenyataan dan merasa masih belum mampu. Sampai 

akhirnya suatu malam datang suatu mimpi yang disana Allah memerintahkan untuk 

melipat langit dan bumi lalu disuruh untuk memperbaiki segala kerusakan yang ada. 

Setelah mencari tahu arti mimpi tersebut, akhirnya al-Alu<si mulai menulis kitab 

tersebut. Kitab Ru<h al-Ma’a<ni< ini ditulis al-Alu<si lebih kurang 10 tahun lamanya, 

dengan lengkap 30 Juz yang setiap juz terbagi menjadi masing-masing jilid. Kitab 

ini juga disusun dengan menggunakan metode tahlily (analisis), dan urutan sesuai 

dengan tertib mushaf di mulai dari surah al-Fa<tihah dan diakhiri dengan al-Na<s.21 

  

                                                           
19Muh{ammad Ali al-S{a<bu<ni, al-Tibya<n fi ‘Ulu<m al-Qur’a<n (Damaskus: Maktabah Ghazali, 1390 
H/1970 M), 199. 
20Muh{ammad H{usain al-Dhahabi, al-Tafsi<r wa al-Mufassiru<n, Juz. 1, 361. 
21Ali Akbar, “Kajian Terhadap Tafsir Ru<h al-Ma’a<ni< Karya al-Alu<si<”, Jurnal Ushuluddin, Vol. 19, 

No. 1, Januari 2013, 54-55. 
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B. Indentifikasi dan Batasan Masalah 

Dari latar ibelakang permasalahani yang telah dipaparkan, maka dapat 

diidentifikasii permasalahani yang akan dibahas idalam penelitiani inii: 

1. Pengertian mah{abbah secara umum dan menurut pandangan Tasawuf 

2. Penjelasan makna mah{abbah Allah dalam Alquran 

3. Penafsiran ayat-ayat mah{abbah Allah dalam Alquran  

4. Perbuatan-perbuatan yang dapat mendatangkan mah{abbah Allah dalam 

Alquran 

Dari identifikasi masalah di atas, peneliti hanya membatasi penelitian ini 

seputar konsep mah{abbah Allah perspektif al-Alu<si< dalam kitab Ru<h{ al-Ma’a<ni<. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah di atas, dapat 

diambil rumusan masalah, diantaranya: 

1. Bagaimana i penafsiran ayat-ayat mah{abbah Allah dalam Alquran menurut al-

Alu<si< dalam Kitab Ru<h al-Ma’a<ni? 

2. Bagaimana perbuatan-perbuatan yang dicintai Allah menurut penafsiran al-

Alu<si< dalam Kitab Ru<h al-Ma’a<ni? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menjelaskan penafsiran ayat-ayat mah{abbah Allah dalam Alquran 

menurut penafsiran al-Alusi dalam Kitab Ru<h al-Ma’a<ni. 

2. Untuk mendeskripsikan perbuatan-perbuatan yang disukai Allah sebagai 

indikasi untuk mendapatkan mah{abbah Allah dalam Alquran menurut 

penafsiran al-Alusi dalam Kitab Ru<h al-Ma’a<ni<. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitiani ini diiharapkan mampu i menambahi wawasani dan khazanah 

keilmuan di ibidang tafsir Alquran, ikhususnya pada kajian tentangi ayat-ayat 

mah{abbah Allah dalam Alquran dengan perspektif mufassir sufi. Selain itu, 

penelitian ini juga diharapkan dapat membantu penelitian yang sejenis di masa 

yang akan datang. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kadar keimanan dan 

ketaqwaan kepada Allah SWT. dengan memahami ayat-ayat mah{abbah Allah 

dalam Alquran, dimana ayat-ayat tersebut menjelaskan perbuatan-perbuatan 

yang dapat mendatangkan cinta Allah. 

F. Telaah Pustaka 

Penelitian tentang mah{abbah memang sudah banyak yang meneliti, begitu 

pula dengan penelitian seputar tokoh al-Alu <si<. Beberapa i penelitiani sebelumnya i 

yang terkaiti dengan penelitiani ini diantaranya i: 

1. Konsepi Cintai Kepadai Allah dalami Alqurani (iTelaahi Atasi Pemikiranii Al-Alusiii 

Dalam Tafsir Ru<h al-Ma’a<ni< QS. Ali Imran 31), Karya Abu Hasan, Skripsi 

Program Studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir UIN Sunan Ampel Surabaya tahun 

2016. Skripsi ini membahas tentang penafsiran dan pemikiran al-Alu <si< tentang 

cinta kepada Allah dalam QS. Ali Imran ayat 31, metode yang digunakan adalah 

tahlily (analisis), hasil penelitian ini menjelaskan bahwa penafsiran QS. Ali 

Imran ayat 31 adalah tentang syarat apabila ingin mendapat cinta Allah adalah 
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dengan mengikuti ajaran Rasul Allah dan memalingkan dari segala hal dunia 

yang dapat meruntuhkan hubungan hamba dengan Allah. 

2. Konsepi Cintai “Al-H{ubb” Menuruti M. Quraishi Shihabi dan M. Saidi Ramadhan 

Al-Buthi, Karya Muhammad Latif, Skripsi Jurusan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir 

IAIN Salatiga tahun 2019. Skripsi ini membahas pemikiran M. Quraish Shihab 

dan M. Said Ramadhan Al-Buthi tentang cinta, metode yang digunakan adalah 

komparatif. Hasil penelitian ini adalah perbedaan penafsiran Quraish Shihab 

yang menjelaskan cinta dalam bentuk kodrat manusia, sedangkan M Said 

Ramadhan menjelaskan cinta dalam bentuk persaudaraan antar sesama. 

3. Konsepi Cintai Ilahii dalam Alqurani (Studi Komparatifi Kitab Tafsi<r Rahmat min 

al-Rahma<n min Kala<m Ibn ‘Arabi< Karya Muh{ammad bin ‘Arabi< dan Tafsir al-

Jila<ni< Karya ‘Abd al-Qa<dir al-Ji<la<ni<), karya Zainiyah, Tesis Pascasarjana UIN 

Sunan Ampel Surabaya tahun 2018. Tesis ini membahas tentang penafsiran 

ayat-ayat cinta ilahi dalam Alquran dengan metode komparatif, hasil 

penelitiannya adalah perbandingan konsep cinta ilahi menurut Ibn ‘Arabi adalah 

berfokus pada penyatuan (wah{dah al-Wuju<d) sedangkan al-Jailani lebih 

condong kepada tauhid yang murni dalam konsep cintanya. 

4. Mah{abbah dalami Kitabi Tafsir Ru<h al-Ma’a<ni< fi< Tafsi<r al-Qur’a<n al-‘Azi<m wa 

Sab’i Matha<ni< Karya Al-Alu<si< (Kajian Tematik), karya Fitri Aryani Ritonga, 

Tesis Program Studi ilmu al-Qur’an dan Tafsir UIN Sunan Ampel Surabaya 

tahun 2014. Tesis ini membahas pemikiran tentang mah{abbah dalam kitab 

Tafsir Ru<h al-Ma’a<ni< fi< Tafsi<r al-Qur’a<n al-‘Azi<m wa Sab’i Matha<ni< Karya Al-

Alu<si, metode yang digunakan adalah tematik-analisis (maudhu’i-tahlily). Hasil 
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pembahasannya adalah membagi makna mah{abbah dengan tidak 

mengkhususkan mah{abbah Allah saja, diantaranya adalah mah{abbah yang 

bermakna ketaatan, balasan, rida, kekasih, menolong, dan suka pada hal-hal 

duniawi. 

5. Ayati Cintai Dalam Tafsiri Sufii: Studi Analisisi Katai H{ub dalam Tafsir Dzu< al-

Nu<n al-Mis{ri, karya Lilik Ummi Klutsum, artikel Al-Itqan: Jurnal Studi al-

Qur’an, Vol, No. 1, Januari-Juli 2017. Hasil penelitian dari penafsiran ayat cinta 

dengan menganalisis kata H{ub menurut Dzu< al-Nu<n al-Mis{ri dalam tafsirnya, 

bahwa cinta kepada Allah adalah suatu jalan yang paling baik untuk menuju 

ma’rifah Allah. 

6. Konsep Mah{abbah Imam Al-Tustari (200-283 H), karya Yayan Maulana, 

artikel Jurnal Syifa Al-Qulub, Vol. 1, No. 2, Januari 2017. Membahas tentang 

pemikiran Imam al-Tustari tentang mah{abbah dalam tafsirnya. Metode yang 

digunakan analisis, dan hasil penelitiannya adalah penjelasan tentang konsep 

mah{abbah Imam al-Tustari. Bahwa mah{abbah merupakan rasa dalam hati yang 

merasakan ketenangan, kemuliaan, dan keagungan dalam kehadiran Allah. 

7. Kajian Terhadap Tafsir Ru<h al-Ma’a<ni< Karya al-Alu<si<, karya Ali Akbar, artikel 

Jurnali Ushuluddin i, Vol. 19, No. 1, Januari 2013. Membahas tentang 

metodologi penafsiran kitab Ru<h al-Ma’a<ni karya al-Alu<si<. Metode yang 

digunakan adalah deskriptif, dan hasil penelitiannya adalah penjelasan seputar 

kitab Tafsir Ru<h al-Ma’a<ni< Karya al-Alu<si sejarah penulisan, metodologi, 

sistematika, dan contoh penafsirannya yang bercorak sufi dan ra’y. 
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Dari beberapa kajian di atas, kajian yang pertama sedikit memiliki 

kemiripan dengan pembahasan yang akan diteliti, yaitu sama-sama membahas 

konsep mah{abbah Allah dalam Alquran dengan perspektif al-Alu<si<. Tetapi kajian 

tersebut hanya terfokuskan pada QS. Ali Imran ayat 31 saja. Perbedaan dengan 

penelitian ini adalah menjelaskan penafsiran al-Alu<si< dari beberapa ayat yang 

berbeda. Adapun pada kajian keempat lebih universal dari penelitian ini karena 

disana menghimpun semua ayat tentang mah{abbah. Sedangkani yang akani dibahasi 

dalam penelitiani inii adalahi khusus kepada mah{abbah Allah. 

G. Kerangka Teoritik 

Tafsir Sufi adalah corak penafsiran Alquran yang disusun berdasarkan teori 

dari ajaran tasawuf, yaitu mencari makna ayat dari segi aspek bat{iniyah. Tafsir ini 

dibagi menjadi dua, yaitu Tafsir Sufi Naz{ari dan Ishari. Adapun Tafsir Sufi Naz{ari 

adalah tafsir yang ditulis kaum sufi dengan menjelaskan teori-teori dan doktrin 

sufisme didalamnya yang berasal dari pikiran penulisnya. Sedangkan Tafsir Sufi 

Ishari merupakan tafsir yang ditulis berdasarkan pengalaman rohani dari sehingga 

dapat mengungkap makna batin dari ayat yang ditafsirkan, karena menurut kaum 

sufi makna ayat Alquran tidak hanya mengandung aspek lahiriyah saja.22 Banyak  

perdebatan tentang adanya tafsir bercorak sufistik ini. Apabila Tafsir Sufi Ishari 

bertentangan dengan syariat, tidak terdapat dalil yang menguatkan, dan 

menghilangkan makna zahir teks, maka akan ditolak. 

                                                           
22U. Abdurrahman, “Metodologi Tafsir Falsafi dan Tafsir Sufi”, Jurnal ‘Adliya, Vol. 9, No. 1, 

Januari-Juni 2015, 252. 
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Kata mah{abbah merupakan bahasa arab yang berarti cinta, saling mencintai 

secara mendalam. Mah{abbah merupakan kecenderungan kepada sesuatu yang baik 

dan menyenangkan hati.23 Dalam ajaran tasawuf, mah{abbah merupakan hal 

(keadaan) jiwa yang mulai dengan bentuk kesaksian dari kemutlakan Allah oleh 

hamba-Nya. Cinta Allah ikepada hamba i yang mencintaii-Nya dapati mengambili 

bentuk i keinginan dan kasih sayang Allah yang diberikani kepadai hambai yang 

mencintai-Nyai dalami bentuk i nikmat dan pahala. Cintai Allah kepada i hambai-Nya 

jugai lebihi besar daripada cinta i hambai kepada-Nyai, dan cara mendapatkannya 

adalah dengan cara mendekatkan diri sebaik-baiknya kepada-Nya.24 

H. Metodologi Penelitian 

Untuk mendapatkan data penelitian yang diperlukan, maka dibutuhkan 

metodologi penelitian yang terdiri dari tiga unsur, diantaranya: 

1. Metode Penelitian 

Penelitian ini bersifat kualitatif dan imenggunakan metodei deskriptif-

analisis untuk memaparkan data i yang terkaiti dengan penelitiani ini dan 

menganalisanya secara detail. Selanjutnya adalah menarik kesimpulan secara 

deduktif, yaitu dengan mengambil kesimpulan yang khusus dari dalil-dalil 

umum.25 Adapun jenis kajian yang diigunakan penelitian iini berupa kajian 

kepustakaani (Library Research) atau studi literatur, yaitu kajian yang 

menggunakan bahan pustaka untuk mendapatkan data yang telah ditemukan dan 

                                                           
23Abd al-Fatah{ Muh{ammad Sayyid Ah{mad, Tasawuf Antara al-Ghazali dan Ibnu Taimiyah, terj. 
M. Muchson Anasy (Jakarta: Khalifa, 2005), 141. 
24Muh{ammad Abu< al-Qa<sim ‘Abd al-Kari<m al-Qushairi<, al-Risa<lah al-Qushairiyah (Kairo: Da<r al-

Ma’a<rif, 1409 H/1989 M), 318-319. 
25Ismail Nurdin dan Sri Hartati, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Media Sahabat Cendikia, 

2019), 204.. 
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dibahas oleh sumber terdahulu yang relevan dengan penelitian ini.26 Dalam 

penelitian ini fokus kajiannya adalah kitabi Ru<h{ al-Ma’a<ni< ikarya al-Alu<si< dan 

karya-karya ilmiah lain yang masih terkait dengan pembahasan. 

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan tafsir, yaitu proses pendekatan 

untuk memperoleh data penelitian dengan cara memahami kandungan ayat-ayat 

Alquran dengan sebaik-baiknya.27 Berawal dari menghimpun ayat-ayat Alquran 

yang sesuai dengan tema lalu menyusunnya secara sistematis dengan 

memperhatikan asba<b al-nuzu<l, munasabah, kandungan, dan penafsirannya. 

Dalam penelitian ini akan membahas seputar kajian tentang konsep mah{abbah 

Allah dengan menggunakan perspektif tafsir salah seorang ulama sufi yaitu al-

iAlu<si< dengan kitabnya i yaitu Ru<h{ al-iMa’a<ni<. 

3. Teori Penelitian 

Teori penelitian yang digunakan adalah tafsir mawd{u’i (tematik), yaitu 

dengan mengumpulkan lalu menafsirkan ayat-ayat Alquran yang berkaitan dan 

mengandung tujuan berdasarkan tema kajian ini, yakni tentang konsep 

mah{abbah Allah.28 Selain itu, penelitian ini juga menggunakan tafsir tahlily, 

yaitu dengan menganalisis term “mah{abbah” lalu mencari ayat-ayat yang 

menyebutkannya, sehingga penelitian ini dapat juga disebut dengan penelitian 

muwd{u’i istilah (tematik term). 

                                                           
26Haryanto A.G, dkk, Metode Penulisan dan Penyajian Karya Ilmiah (Jakarta:EGC, 2000) ,78. 
27Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Alquran dan Tafsir (Yogyakarta: Ide Press, 2015), 8. 
28Aziz, “Metodologi Penelitian, Corak dan Pendekatan Tafsir Alquran”, Jurnal Komunikasi dan 

Pendidikan Islam, Vol. 5, No. 1, Juni 2016, 12. 
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Agar penelitian ini menjadi lebih sistematis dan ilmiah, maka diperlukan 

langkah-langkah yang akan digunakan. Adapun langkah-langkah yang 

diperlukani dalam penelitiani ini diantaranya adalahi: menentukan sumber data, 

pengumpulan data, dan analisis data. 

Penelitiani ini imerupakan penelitian dengan kajiani kepustakaani (library 

research), maka data yang penulis ambil adalah dari berbagai sumber data 

tertulis yang berkaitan dengan penelitian ini, diantaranya sebagai berikut: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber utama untuk penelitian ini adalah Alquran dan Kitab Ru<h 

al-Ma’a<ni< fi tafsi<r al-Qur’a<n al-Az{i<m wa Sab’i Matha<ni< karya al-Alu<si<. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder dari penelitian ini adalah berupa tulisan-

tulisan dan karya-karya terdahulu baik dari buku, artikel, jurnal, dan 

sebagainya yang membahas mengenai konsep mah{abbah dari berbagai 

perspektif, serta beberapa literatur yang membahas tentangi al-Alu<sii < dan 

kitabnya yang berjudul Ru<hi al-Ma’a<ni<i. 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan dokumentasi, yaitu cara untuk mengumpulkan data yang 

dilakukan dengan membaca dan menelaah secara mendalam sumber data 

tertulis yang diperlukan, baik sumber data primer maupun sekunder.29 

                                                           
29Umar Sidiq dan Moch. Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan 

(Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019), 73. 
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Data yang telah terkumpul kemudian diolah dengan metode analisis 

deskriptif untuk memaparkan data-data yang terkait dengan konsep al-Alu<si< 

tentang mah{abbah Allah dalam Alquran, baik i darii datai primeri maupuni 

sekunderi secara teratur, mendalam dan menyeluruh sesuai i dengani sub 

pembahasan masing-imasing. Selanjutnya i agar data-data yang dijadikan 

menjadi objektif dan sistematis maka dilakukan analisa dan pemahaman data-

data yang mengandung objek penelitian secara mendalam dengan 

menggunakan metode analisis isi (content analysis).30  

I. Sistematika Pembahasan 

Sebuah penelitian yang mudah dipahami dan supaya jadi sistematis 

hendaknya memiliki isistematika ipembahasan. Dalami penelitiani ini terdirii darii lima 

bab yang terstruktur mulai ipendahuluan hingga penutup, kiranya sebagai i berikuti: 

Bab Pertama i, merupakani pendahuluani penelitian yang berisi paparan latari 

belakangi masalahi, indentifikasii dan batasani masalahi, rumusani masalahi, tujuan 

penelitiani, manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teoritik, metodologi 

penelitian, sistematika pembahasani. 

Bab Kedua, berisi penjelasan itentang pengertian mah{abbah. Lalu  

selanjutnya adalah penjelasan mah{abbah Allah dalam kajian Tafsir Sufi, dan 

perbuatan-perbuatan yang mendatangkan mah{abbah Allah  menurut Tafsir Sufi. 

Bab Ketiga, terdiri dua sub pembahasan diantaranya tentang biografi al-

Alu<si< yang diantaranya adalah kelahiran, latar belakang keluarga, pendidikan, dan 

karya-karya. Selanjutnya adalah penjelasan mengenai Kitab Ru<h al-Ma’a<ni< fi tafsi<r 

                                                           
30Ibid., 104. 
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al-Qur’a<n al-Az{i<m wa Sab’i Matha<ni< dimulai dari latar belakang penulisan, 

metodologi penafsiran, sampai sistematika penulisan. Di bagian akhir bab terdapat 

komentar para ulama tentang al-Alu<si< dan karya tafsirnya. 

Bab Keempat, merupakan analisis penafsiran ayat-ayat mah{abbah Allah 

menurut al-Alu<si< dalam kitab Ru<h al-Ma’a<ni, dilanjutkan dengan perbuatan-

perbuatan yang mendatangkan mah{abbah Allah dalam Alquran menurut al-Alu<si<. 

Bab Kelima, berisi kesimpulani akhiri dari penelitiani dan dilanjutkan dengan  

saran-sarani atau kritik yang membangun perbaikan penelitian i. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM MAH{ABBAH ALLAH 

 

A. Pengertian Mah{abbah  

Meninjau secara etimologi, kata mah{abbah seringkali dipahami sebagai 

bahasa lain cinta. Diantara banyak kata lain yang merupakan arti dari cinta, kata 

mah{abbah lebih sering digunakan oleh banyak khalayak. 

Kata mah{abbah sendiri merupakan ism mas{da<r dari ah{abba-yuh{ibbu yang 

berarti mencintai, cinta yang amat dalam.31 Adapun makna kata mah{abbah juga 

berarti rasa ingin dalam diri seseorang untuk mendapatkan sesuatu yang dianggap 

baik bagi dirinya.32 Dalam makna lain, mah{abbah juga disebut dengan h{ubb yang 

bermakna kecenderungan hati terhadap sesuatu. Kecenderungan tersebut bisa 

berupa rasa ingin yang timbul karena adanya faedah yang diperoleh dari hal tersebut 

dan bisa juga karena terdapat persepsi yang sama antara i yang satu i dengan l yangi 

laini.33 iDalam artii kata lain yang memiliki persamaan dengan mah{abbah adalah al-

Marhamah atau juga al-Rahma<n yang artinya rasa cinta dan kasih, dimana rasa 

tersebut dapat menumbuhkan kekuatan pada hasrat untuk membela sesuatu yang 

dikasihinya tanpa kemarahan.34 

                                                           
31Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: Hidakarya, 1990), 96. 
32Al-Raqib al-Isfahani, Mu’jam Mufrada<t li al-Fa<z{ al-Qur’a<n (Beirut: Da<r al-Ihya<’, 1986), 104. 
33M. Quraish Shihab, dkk, Ensiklopedia Alquran: Kajian Kosa Kata, Jilid. 1 (Jakarta: Lentera 

Hati, 2007), 314. 
34M. Dawam Rahardjo, Ensiklopedi Alquran: Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-konsep Kunci 

(Jakarta: Paramadina, 1996), 212. 
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Adapun disebutkan dalam kamus Lisa<n al-‘Arab beberapa pengertian 

tentang mah{abbah, diantaranya adalah mah{abbah sendiri yang memiliki arti 

kecintaan juga nama dari cinta, sedangkan h{ubb yang berarti mencintai dan yang 

dicintai, dalam makna lain juga muh{ibbu<n yang berarti seseorang yang mencintai. 

Adapun al-H{i<bb atau disebut dengan h{abi<b yang bermakna kekasih, sahabat, rekan, 

ataupun kawan.35 

Kata mah{abbah yang secara umum di artikan sebagai rasa cinta memiliki 

banyak padanan lain atas arti yang sama, meskipun secara maksud dan sebab 

timbulnya berbeda. Beberapa kata lain yang memiliki makna yang sama 

diantaranya adalah; al-Ala<qah, al-Wudd, al-‘Ishq, al-Hawa<, al-Shaghaf, al-S{abwah, 

al-S{ab<abah, al-Shauq, al-Shajan, al-Huzn, al-Jawa<, al-Miqah, al-Taba<rih, al-La<’ij, 

al-Hani<n, al-Lau’ah, al-Taya<lah, al-Junu<n, al-Lamam, al-Rasi<s, al-Khullah, al-

Hilm, al-Wuluh, dan masih banyak lagi dari padanan makna cinta yang lain.36 

Suatu pendapat mengatakan tentang asal kata mah{abbah ialah dari kata al-

h{aba<b yang memiliki arti air yang meluap saat hujan turun dengan deras. Sehingga 

arti dari ma{abbah adalah hasrat yang meluap dalam hati karena sedang merindukan 

orang yang dicintainya.37 

Pendapat yang lain mengatakan bahwa mah{abbah berasal dari kata h{ubb 

yang memiliki arti wadah air besar yang mampu digunakan untuk menampung 

benda yang bermacam-macam hingga penuh dan tidak ada sisa ruang untuk 

                                                           
35Ibn Manz{u<r, Lisa<n al-‘Arab, Jilid. 1 (Beirut: Da<r S{a<dr, 1990), 289-291. 
36Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah, Raud{ah al-Muh{ibbi<n: Taman Orang-orang yang Jatuh Cinta dan 

Memendam Rindu, Terj. Fuad Syaifudin Nur (Jakarta: Qisthi Press, 2011), 23. 
37Ibid., 25. 
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menempatkan benda lain. Seperti hati seorang pecinta yang dalam hatinya tak 

memberi ruang yang tersisa untuk sesuatu selain hanya untuk yang dicintainya. 

Adapun yang berpendapat bahwa kata h{ubb merupakan arti dari empat batang kayu 

yang dipakai untuk menaruh sebuah wadah. Hal tersebut merupakan gambaran 

seorang yang sedang mencintai pasti senantiasa siap untuk memikul beban seberat 

apapun demi orang yang dicintainya.38 

Dari beberapa pengertian mengenai kata mah{abbah di atas, dapat dipahami 

bahwasanya mah{abbah merupakan sebuah bentuk rasa cinta yang dimiliki oleh 

seseorang dimana ketika seseorang itu sedang dimabuk cinta, maka segala hal dapat 

dilakukan demi memberikan apa yang terbaik untuk sesuatu atau orang yang 

dicintainya. Sang pecinta akan selalu berusaha agar tetap menjadi satu dan merasa 

dekat dengan orang yang dicintainya sekalipun secara wujud fisik sedang tidak 

berdekatan. Sang pecinta akan rela berkorban dalam hal apapun demi orang yang 

dicintainya. 

Dijelaskan dalam Kamus Istilah Fiqih, bahwasanya cinta merupakan sebuah 

ruangan yang luas dan tanpa batas maupun ujung jarang pandang. Cinta memiliki 

rasa bebas yang bahkan hukum alam pun tidak mampu untuk mencegahnya. Ibarat 

aliran air yang sangat deras menuju hilir sungai yang pada akhirnya berhenti di 

lautan luas sebagai tujuan setelah melewati perjalanan yang panjang. Cinta 

memiliki beberapa tanda seperti akan selalu terkenang, rela berkorban, mendapat 

perhatian yang melimpah, dan akan selalu bahagia ketika menerima segala sesuatu 

dari yang dicintainya. Hal-hal tersebut mencerminkan cinta yang memiliki sifat 

                                                           
38Ibid., 26. 
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timbal balik. Allah memerintahkan kepada manusia agar mencintai-Nya dan Rasul-

Nya, serta sesama orang dan makhluk lain, seperti binatang, tumbuhan, lingkungan, 

dan makhluk-makhluk lain.39 

Adapun penjelasan mengenai istilah mah{abbah menurut Suhrawardi adalah 

mata penggerak yang selaras antara ikatan seseorang dengan sang kekasih, 

bagaimana itu bisa tertarik kepadanya dan bagaimana sang kekasih bisa menarik 

seorang agar bisa mencintainya. Apabila keduanya memiliki ketertarikan yang 

sama, maka akan ada rasa ingin menaklukan dirinya dan menjadikan hal tersebut 

sebagai tujuan untuk saling mendekatkan.40 

Pendapat lain menyebutkan bahwasanya mah{abbah merupakan sebuah 

kecenderungan hati ketika dimabuk cinta yang terjadi secara terus-menerus, yang 

akan selalu berpihak kepada seorang yang dicintainya dan mengutamakannya 

melebihi apapun dan siapapun. Sang pecinta rela berbuat apapun demi mewujudkan 

keinginan yang dicintainya lalu saling menyatukan tujuannya. Sebuah petunjuk 

bahwa arti cinta sesungguhnya yang dirasakan adalah disaat orang yang dicintainya 

selalu terasa dekat dalam hari dan pikiran walaupun secara wujud fisik tak ada 

disampingnya.41 

Cinta ialah sebuah pendorong yang mampu merobohkan dinding tebal yang 

menghalangi antara seseorang yang saling mencintai. Bisa disebut bahwa cinta 

merupakan simbol kekuatan yang tertanam dalam jiwa untuk menerobos rintangan 

yang menghadang agar dapat menuju kepada hal yang dicintainya. Cinta 

                                                           
39M. Abdul Mujieb, Kamus Istilah Fiqih (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), 27. 
40Rosihon Anwar, Akhlak Tasawuf (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 203. 
41al-Jauziyyah, Raud{ah al-Muh{ibbi<n…, 28-29. 
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merupakan sebuah pondasi atas perjalanan menuju kedekatan sang pencipta. Setiap 

keadaan yang dilalui untuk memperoleh tingkatan yang lebih tinggi dalam cinta 

pasti dapat dilewati dengan kekuatan cinta tersebut. Sebagai kekuatan cinta yang 

tidak akan goyah dan hancur selagi tujuannya adalah untuk menggapai tingkatan 

yang tertinggi.42 

Pencetus ajaran mah{abbah merupakan seorang tokoh sufi yang bernama 

Rabi’ah al-Adawiyah (95-185 H). Menurutnya, jika seorang hamba ingin 

mendapatkan cinta Allah SWT., maka hendaknya ia memalingkan dari segala 

urusan duniawi dan memisahkan diri dari makhluk-Nya. Hati yang terdapat 

mah{abbah di dalamnya akan membawa hamba itu kepada keridhaan dan 

memberikan sikap taat tanpa disertai dengan penyangkalan. Seorang hamba tidak 

dibenarkan untuk mengharapkan balasan dari Allah berupa apapun dan mutlak 

karena murni melaksanakan keinginan-Nya untuk beribadah kepada-Nya.43 

Ajaran dalam ruang lingkup tasawuf identik dengan perilaku zuhud, yaitu 

meninggalkan urusan duniawi dan memfokuskan diri kepada urusan akhirat agar 

bisa mendapatkan ketenangan dalam hati dan jiwa.44 Sifat tersebut merupakan salah 

satu hal penting dan terkadang disebut sebagai indentitas ajaran tasawuf. Dalam 

ajaran tasawuf terdapat beberapa sifat lain yang masuk dalam golongan dengan 

zuhud, diantaranya adalah taubah, wara’, faqr, s{abr, tawakkal, dan rid{a. Beberapa 

                                                           
42M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Alquran, Vol. 2 (Jakarta: 

Lentera Hati, 2009), 81-82. 
43Aly Mashar, “Tasawuf: Sejarah, Madzhab, dan Inti Ajarannya”, Al-A’raf: Jurnal Pemikiran 

Islam dan Filsafat, Vol. 12, No. 1, Januari-Juni 2015, 114. 
44Tika Saripah, dkk, “Fungsi Zuhud Terhadap Ketenangan Jiwa (Studi Analisis terhadap Tafsir 

Jailani Karya Abd al-Qadi<r Jaila<ni)”, Al-Bayan: Jurnal Studi Al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 2, No. 2, 

Desember 2017, 135. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

24 

 

sifat tersebut merupakan tingkatan-tingkatan seorang hamba dihadapan Allah SWT. 

berdasarkan usaha yang telah dilakukan untuk mendaki tingkatan-tingkatan 

tersebut. Disebutkan dalam bahasa tasawuf, tingkatan-tingkatan disebut dengan 

maqa<mat45 dan usaha untuk mencapai maqa<mat ialah disebut dengan ha<l.46 

Beberapa tokoh sufi memperkenalkan dan memberikan penjelasan tentang 

makna mah{abbah. Sebuah pernyataan dari Ibn Abd al-Shamad bahwa cinta dapat 

menyebabkan kebutaan dan ketulian. Apabila seseorang yang sedang dimabuk 

cinta, orang itu pasti akan menutup mata untuk segala hal kecuali orang yang 

dicintai.47 

Adapun makna mah{abbah menurut Jalaluddin Rumi, seorang tokoh sufi 

yang populer dengan ajaran cinta menjelaskan bahwa cinta bukanlah pemaknaan 

teoritis melainkan melalui pengalaman rohani. Cinta tak dapat dijelaskan melalui 

kata-kata, melainkan bisa dipahami lewat pengalamani yang berada lebihi nyatai dari 

duniai dan segalai isinnya, karena dunia hanyalah kefanaan yang dapat berhenti 

sewaktu-waktu. Jadi, menurutnya cinta tidak untuk dijadikan pembicaraan namun 

hanya untuk dirasakan.48  

Adapun Ibnu ‘Arabi yang berpendapat hampir sama dengan apa yang 

dikatakan oleh Jalaluddin Rumi. Di sini Ibnu ‘Arabi yang terkenal dengan doktrin 

sufismenya memberikan tambahan penjelasan bahwa siapapun yang memberikan 

                                                           
45Hana Widayani, “Maqamat: Tingkatan Spiritualitas dalam Proses Bertasawuf”, Jurnal El-Afkar, 

Vol. 8, No. 1, Januari-Juni 2019, 12. 
46Ibid., 18. 
47M. Abdul Mujib, Ensiklopedia Tasawuf Imam al-Ghazali (Jakarta: PT. Mizan Publika, 2009), 

271. 
48William C. Chittick, Jalan Cinta Sang Sufi: Ajaran-Ajaran Spiritual Jalaluddin Rumi, terj. M. 

Sadat Ismail dan Achmad Nidjam (Yogyakarta: Qalam, 2000), 291-292. 
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teori berupa definisi tentang cinta, bisa dikatakan orang itu tidak mengenal apa itu 

cinta. Menurut Ibn ‘Arabi tidak ada satupun yang mampu memberikan makna 

dengan sesungguhnya tentang mah{abbah. Juga siapapun yang tidak pernah 

merasakan cinta dalam hati dan jiwanya, maka orang itu tidak akan mengetahui 

serta memahami tentang cinta. 

Al-Ghazalii dalam kitab Ihya’ ‘Ulum al-Di<n menjelaskan bahwasanya cinta 

merupakan kecenderungan jiwa pada-Nya, karena kecintaan kepada Allah adalah 

tujuan utama dalam hidup dan termasuk dari tingkatan yang paling tinggi.49 

Pemahaman ini bukanlah menunjukkan rasa kecil akan takut dengan adanya 

hukuman, melainkan pemahaman dengan pandangan atas tingginya derajat seorang 

hamba apabila segala perbuatannya adalah hanya karena Allah dan kepada-Nya 

semata demi mendapat rasa getaran dari keagungan dan kasih sayang-Nya.50 

Begitu pula oleh Ibn al-Qayyim al-Jawziyyah mengatakan bahwa seseorang 

tidak masuk dalam kategori iman jika tanpa adanya cinta. Meskipun hamba tersebut 

selamat dari ancaman siksaan Allah, hidupnya tidak akan menuju kesejahteraan 

apabila tanpa adanya cinta dari-Nya.  

Adapun menurut al-Qushairi bahwa cinta merupakan suatu keadaan dalam 

jiwa yang mulia. Cinta merupakan kecenderungan oleh hati yang termakan rasa 

rindu akan kekasihnya. Seketika rasa itu menelan rasa yang lain dengan lebih 

condong kepada sesuatu yang dirindukannya. Hal-hal lain akan dilupakan karena 

sudah tenggelam akan sikap memuji-muji dan mengagung-agungkan yang 

                                                           
49Al-Ghazali, Mutiara Ihya’ Ulumuddin, terj. Irwan Kurniawan (Bandung: Mizan, 2002), 306. 
50Hamza Yusuf, Purification of The Heart: Tanda, Gejala, dan Obat Penyakit Hati, terj. Haris 

Priyatna (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2017), 232. 
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dicintainya. Begitu pula  Allah SWT. menyaksikan kecintaan hamba kepada-Nya 

dan mengabarkan cinta tersebut kepada hamba yang sangat mencintai-Nya melebihi 

apapun. Hasilnya terjalin keharmonisan hubungan antara Allah SWT. dengan 

hamba-Nya. Al-Qushairi juga melukiskan mah{abbah sebagaii mementingkani 

kekasih daripada sahabati. Mementingkani hal-hali yang diridhaii kekasihi dalami hal 

ini adalah Allah daripadai syahwat pribadi apabila hal tersebut bertentangan dengan 

ketentuan-Nya.51 

Al-Shubli mengatakan bahwasanya makna yang sebenarnya dari mah{abbah 

ialah sebuah rasa yang tumbuh menjadi satu dalam hati. Seperti halnya dengan 

kepercayaan yang hanya kepada Allah SWT. tanpa boleh menyekutukan dengan 

yang lain. Rasa cinta harus benar-benar tunggal dan tidak dapat dilipatgandakan 

oleh tujuan yang lain.52 

Terdapat ungkapan tentang mahabbah yang menjelaskan makna yang 

sangat dalam, yakni disaat kita mencintai segala apa-apa yang dicintai juga oleh 

kekasih kita, serta membenci atas segala hal yang tidak dicintai oleh sang kekasih. 

Ketika Allah memberikan bukti cinta kepada hamba-Nya, maka ilham berupa 

kalimat istighfar ketika menginginkan ampunan dan rasa syukur setelah mendapat 

kenikmatan dari-Nya.  

Berdasarkan beberapa penjelasan para ulama sufi tentang mah{abbah, dapat 

dipahami bahwa mah{abbah merupakan suatu keadaan dimana jiwa seorang hamba 

                                                           
51Abu al-Qasi<m ‘Abd al-Kari<m Hawazin al-Qushairi< al-Naisaburi, Risalah Qusyairiyah: Sumber 

Kajian Ilmu Tasawuf, terj. Umar Faruq (Jakarta: Pustaka Amani, 1998), 477-478. 
52Rahmawati, “Cinta dalam Pandangan Sufisme”, Jurnal Al-Munzir, Vol. 6, No. 2, November 

2013, 242. 
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yang ingin menggapai Allah SWT. akan terus menyebut nama-nama-Nya, terus 

memuji, dan mendambakan kasih sayang-Nya. 

Term mah{abbah sudah menjadi pembahasan penting dan pokok dalam 

ajaran Tasawuf. Orang-orang sufi menjadikan penekanan cinta ke arah idealisme 

emosional yang dijadikan kearah batin secara murni. Sehingga dalam ajaran 

mereka, mah{abbah hampir selalu bersandingkan dengan ma’rifat, baik dalam 

penempatannya maupun pengertiannya, yang dimana ma’rifat merupakan tingkatan 

dalam mengetahui Allah dari hati, dan mah{abbah ialah rasa akan dekat dengan 

Allah dengan sifat cinta. Setelah mengetahui dan mengenal Allah, pasti akan 

tumbuh rasa cinta secara mendalam kepada-Nya, sehingga perasaan yang dilihat 

olehnya adalah bukan hanya mencintai Allah tetapi juga dicintai oleh-Nya. Oleh 

karenanya, mah{abbah dapat disebut sebagai perwujudan dari ma’rifat kepada Allah 

SWT.53 

B. Term Ayat-ayat Mah{abbah Allah dalam Alquran 

Banyak term yang memiliki makna yang sama dengan mah{abbah 

diantaranya adalah; al-Ala<qah, al-Wudd, al-‘Ishq, al-Hawa<, al-Shaghaf, al-S{abwah, 

al-S{ab<abah, al-Shauq, al-Shajan, al-Huzn, al-Jawa<, al-Miqah, al-Taba<rih, al-La<’ij, 

al-Hani<n, al-Lau’ah, al-Taya<lah, al-Junu<n, al-Lamam, al-Rasi<s, al-Khullah, al-

Hilm, al-Wuluh, dan masih banyak lagi dari padanan makna cinta yang lain. 

Alquran tentu banyak menyebutkan lafadz-lafadz yang berkaitan dengan 

definisi cinta, diantaranya adalah hubb, waddah, dan rahmah tetapii dalam 

penelitiani inii hanyai terbatasi pada beberapa kata yang lebih berkaitan erat 

                                                           
53Badrudin, Akhlak Tasawuf, Cet. 2 (Serang: IAIB Press, 2013), 135 
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maknanya dengan mah{abbah Allah saja. Dalam kitab Mu’jam Mufahrash li Alfadh 

al-Qur’a<n al-Kari<m kata H{ubb dalam berbagai bentuk dan variasinya disebutkan 

dalam Alquran sebanyak 83 kali.54 Kata selanjutnya adalah al-Rah{mah disebutkan 

dalam Alquran sebanyak 321 kali.55 Kata selanjutnya yang serupa adalah al-Wudd 

dalam berbagai bentuk disebut sebanyak 30 kali dalam Alquran.56 

Adapun arti dari beberapa kata diatas tentu berbeda-beda. Kata h{ubb 

memiliki arti kecintaan, kasih, kesukaan, kesenangan, kegemaran dan keinginan. 

Sedangkan wudd memiliki arti keinginan, kecintaan, keakraban, dan keramahan. 

Adapun rah{mah yang memiliki arti kasih sayang, simpati, keramahan, dan toleransi. 

Dari semua makna lafadz diatas kata h{ubb beserta turunannya akan dibahas pada 

penelitian ini karena memiliki arti yang lebih luas dan lebih dapat menunjukkan 

atau mengindikasikan sebuah kecintaan. Adapun turunan yang akan dibahas adalah 

h{ubb Allah atau cinta Allah, dan bisa juga disebut dengan mah{abbah Allah. 

Kata hubb sendiri memiliki beberapa bentuk sebutan dalam lafadz ayat-ayat 

Alquran. Adapun diantaranya adalah h{abbaba (disebutkan 1 kali), ah{babta (2 kali), 

uh{ibbu (1 kali), tuh{ibbu< (1 kali), tuh{ibbu<na (7 kali), tuh{ibbu<naha (1 kali), 

tuh{ibbu<nahun (1 kali), yuh{ibbu (41 kali), yuh{bibkum (1 kali), yuh{ibbuhum (1 kali), 

yuh{ibbu<na (5 kali), yuh{ibbu<nakum (1 kali), yuh{ibbu<nahu (1 kali), yuh{ibbu<nahum 

(1 kali), istah{abbu< (3 kali), yastah{ibbu<na (1 kali), h{ubb (4 kali), h{ubban (3 kali), 

h{ubbihi (2 kali), ah{abbu (3 kali), ah{ibba<uhu (1 kali) dan mah{abbah (1 kali). 

                                                           
54Muh{ammad Fuad Abd al-Baqi, Mu’jam Mufahrash li Alfaz{ al-Qur’a<n al-Kari<m (Kairo: Da<r al-

Hadith, 1364 H), 191-193. 
55Ibid., 304-308 
56Ibid., 747. 
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Dari klasifikasi berbagai macam bentuk dan turunan lafaz-lafaz yang 

menunjuk kepada arti cinta (hubb) di atas, seringnya Allah menyebutkan lafaz 

yuh{ibbu sebagai petunjuk cinta-Nya. Adapun lafaz yuh{ibbu  sendiri terdapat 19 kali 

penyebutan, sedangkan lafaz yuh{ibbu yang sebelumnya terdapat lam alif (لا) 

menjadi la< yuh{ibbu yang bermakna konotasi negatif (perbuatan yang tidak disukai 

Allah) terdapat 22 ayat. Oleh karena itu, penelitian ini akan menggunakan lafaz 

yuh{ibbu  untuk menjelaskan perbuatan-perbuatan apa saja yang dicintai Allah 

sehingga dapat mendatangkan balasan cinta-Nya. Adapun dalam penelitian ini 

menggunakan lafaz h{abbaba, tuh{ibbu<n, yuh{bibkum, dan yuh{ibbu<nahum sebagai 

penjelasan indikasi adanya ajaran cinta dalam Alquran. 

C. Mah{abbah Allah dalam Kajian Tafsir Sufi 

Menilik kilas balik ajaran mah{abbah yang terkenal dari kalangan sufi tentu 

tidak akan lepas dari pedoman dalam ajaran Islam, yakni kitab suci Alquran. 

Berdasarkan makna mah{abbah yang berarti kecenderungan dari hati seorang hamba 

yang ingin menuju tingkatan-tingkatan untuk menggapai Allah SWT. Mah{abbah 

Allah mempunyai kedalaman hubungan antara cinta i Allah kepada i hambai-Nya dani 

cintai hambai kepadai-Nya. 

Adapun sebuah corak penafsiran Alquran yang berdasarkan ajaran atau 

aliran tasawuf, yaitu Tafsir sufi. Tafsir ini disusun atas dasar teori sufistik yang 

menta’wilkan ayat al-Qur’an dengan mencari makna bat{in, karena melihat dari 

makna z\ahir saja belum cukup.57 Tafsir ini dibagi menjadi dua, yaitu Tafsir Sufi 

Naz{ari dan Ishari. Adapun Tafsir Sufi Naz{ari adalah tafsir yang ditulis kaum sufi 

                                                           
57Abdul Mustaqim, Epsitemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: LKIS, 2012), 22. 
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dengan menjelaskan teori-teori dan doktrin sufisme didalamnya yang berasal dari 

pikiran penulisnya. Sedangkan Tafsir Sufi Ishari merupakan tafsir yang ditulis 

berdasarkan pengalaman rohani sehingga dapat mengungkap makna batin dari ayat 

yang ditafsirkan, karena menurut kaum sufi makna ayat Alquran tidak hanya 

mengandung aspek lahiriyah saja.58 Banyak  perdebatan tentang adanya tafsir 

bercorak sufistik ini. Namun ada beberapa syarat yakni apabila Tafsir Ishari 

bertentangan dengan syariat, tidak terdapat dalil yang menguatkan, dan 

menghilangkan makna teks yang sebenarnya, maka akan ditolak.59 

Berdasarkan sub bab sebelumnya yang menjelaskan beberapa term tentang 

mah{abbah Allah yang akan dibahas pada penelitian ini, adapun penafsirannya 

sebagai berikut; 

1. Cinta pada keimanan 

نَ ٱلَْْمْرِ لَعَنِتُّمْ وَلََٰكِنَّ ٱللَََّّ حَبَّ   بَ ِِلَيْكُمُ وَٱعْلَمُوٓا۟ أَنَّ فِيكُمْ رَسُولَ ٱللََِّّ ۚ لَوْ يُطِيعُكُمْ فِِ كَثِيٍر مِ 
ئِكَ هُمُ ٱلرََّٰ شِدُونَ 60 مَََٰنَ وَزَي َّنَهُۥ فِِ قُ لُوبِكُمْ وكََرَّهَ ِِلَيْكُمُ ٱلْكُفْرَ وَٱلْفُسُوقَ وَٱلْعِصْيَانَ ۚ أوُ۟لََٰٓ  ٱِْْ

Dan ketahuilah bahwa di kalangan kamu ada Rasul Allah. Apabila dia menurutii 

keinginanmu dalam ibeberapa iurusan benar-benar lah kamui mendapatkan kesusahan, 

tetapi Allah menjadikan kamu "cinta" kepada keimanan dan menjadikan keimanan itu 

indah di dalam hatimu serta menjadikan kamu benci kepada kekafiran, kefasikan, dan 

kedurhakaan. Mereka itulah orang-orang yang mengikuti jalan yang lurus. 

 

Hamka menjelaskan ayat di atas dengan bagaimana keutamaan 

diutusnya Nabi SAW. yang tidak seharusnya disamakan dengan orang lain. 

Rasul Allah pembawa cinta kepada i orang mukmin agari senantiasa i mencintai 

perbuatan jujur dan bertindak dengan bijak sesuai pikiran. Mencintai keimanan 

                                                           
58U. Abdurrahman, “Metodologi Tafsir Falsafi dan Tafsir Sufi”, Jurnal ‘Adliya, Vol. 9, No. 1, 

Januari-Juni 2015, 252. 
59Kultsum, Ayat Cinta..., 46. 
60Alquran, 49: 7. 
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yang dimiliki sungguh lebih baik daripada menyebarkan kedustaan. Di mana 

iman tersebut merupakan perhiasan hati yang paling baik dan mencegah sifat 

yang buruk menyerang, yaitu sifat kafir, fasik, dan durhaka atas segala perintah 

Allah SWT.61 

Al-Jaila<ni< menafsirkan wala<kinna Alla<ha h{abbaba ilaykum al-i<ma<n 

dengan makna untuk tidak berasalan dalam menyakiti orang yang tidak 

bersalah dengan mengatakan kebohongan dan pikiran yang rusak dengan cinta 

kepada keimanan dan benci pada kekafiran. Cinta keimanan itu didasarkan 

pada persyaratan kejujuran dan keadilan,  dengan adanya cinta keimanan itu 

dapat menjadi benci terhadap kekafiran yang timbul dari niat dan pilihan.62 

Al-Qushairi menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan cinta kepada 

keimanan ialah kenikmatan berupa islam, ketaatan, dan tauhid. Ketiga hal 

tersebut merupakan sebaik-baik perhiasan dalam hati.63 

Menurut Sahl al-Tustari<, apabila cinta sudah tertanam dalam hati pada 

keimanan, maka hati itu akan diselimuti kebaikan dan ketika beribadah kepada-

Nya pasti disertai dengan keikhlasan didalamnya. Seorang hamba tidak akan 

dapat memenuhi haknya kecuali dengan kebaikan akan membantunya, dengan 

iman yang merupakan keputusan dan tanda-tanda mukjizat.64 

                                                           
61Hamka, Tafsir al-Azhar, Jilid. 9 (Singapura: Pustaka Nasional PTE LTD, t, th), 6819-6820. 
62‘Abd al-Qadi<r al-Jaila<ni<, Tafsi<r al-Jaila<ni<, Juz. 5, Muhaqqiq. Ahmad Fari<d al-Mazidi (Pakistan: 

al-Maktabah al-Ma’rufah, 1431 H/2010 M), 24 
63‘Abd al-Kari<m ibn Hawa<zin ibn ‘Abd al-Malik al-Qushairi< al-Naisa<bu<ri< al-Sha<fi’i<, Lat{a<if al-
Isha<ra<t, Jilid. 3 (Beirut: Da<r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2007), 220. 
64Sahl ibn Abd Allah al-Tustari<, Tafsi<r al-Qur’a<n al-‘Az{i<m, Muhaqiq. T{aha ‘Abd al-Rau<f Sa’ad 

dan Sa’ad H{asan Muh{ammad ‘Ali (Kairo: Da<r al-H{aram Littura<th, 2004), 252-253. 
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Adapun penjelasan dari al-Jaila<ni< bahwa al-Ra<shidu<n ( َٱلرََّٰشِدُون)ialah 

orangi-orang yang mendapatkan petunjuk k keipada jalani yang lurusi, yaitu jalan 

menuju ketauhidan yang mencakup moderat antara kelebihan dan kelalaian.65 

Sedangkan menurut Hamka, al-Ra<shidu<n ditafsirkan sebagai orangi-

orang yang bijak, yaitu orang yang apabila i hendak i berbicara, berjalan, maupun 

segala sesuatu lainnya dipikirkan terlebih dahulu. Segala macam pekerjaan 

yang akan dilakukan pasto dipertimbangkan antara besarnya manfaat yang 

akan didapat maupun dengan mudharat-nya. Meskipun diri sendiri menjadi 

korban asalkan membawa banyak  manfaat, maka hendaknya tiada keraguan 

dalam perbuatannya.66 

2. Mengikuti Rasul sebagai tanda cinta kepada Allah 

Alquran menjelaskan bahwa jika seorang hamba ingin mendapatkan 

cinta-Nya, maka hendaklah hamba tersebut mengikuti perbuatan-perbuatan 

yang mencerminkan perilaku Rasul Allah SAW. sebagaimana firman-Nya: 

بُّونَ ٱللَََّّ فَٱتَّبِعُونِِ يُْ  ُ وَيَ غْفِرْ لَكُمْ ذُنوُبَكُمْ قُلْ ِِن كُنتُمْ تُُِ ََفُور  رَّحِيم  بِبْكُمُ ٱللََّّ  ُ قُلْ  .   وَٱللََّّ

فِريِنَ .67   أَطِيعُوا۟ ٱللَََّّ وَٱلرَّسُولَ ۖ فَإِن تَ وَلَّوْا۟ فَإِنَّ ٱللَََّّ لََ يُِبُّ ٱلْكََٰ

31.Katakanlah (Muhammad), “Jika kamu mencintai Allah, maka ikutilah aku, niscaya 
Allah mencintaimu dan mengampuni dosa-dosamu.” Allah Maha Pengampun, Maha 

Penyayang. 32.Katakanlah: "Taatilah Allah dan Rasul-Nya, jika kamu berpaling maka 

sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang kafir". 

 

                                                           
65al-Jaila<ni<, Tafsi<r al-Jaila<ni<..., Juz. 5, 24. 
66Hamka, Tafsir al-Azhar..., Jilid. 9, 6820. 
67Alquran, 3: 31-32. 
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Diriwayatkan oleh Muhammad Ibn Ja’far Ibn Zubair bahwa ayat diatas 

diturunkan perihal perintah Allah kepada Rasulullah SAW. supaya mengatakan 

kepadai utusan kaum Nasrani dari Najran bahwa jika seandainya perkataan 

mereka katakan tentang Isa merupakan perkara yang besar dan mulia, maka hal 

tersebut diungkapkan karena cinta dan pengagungan kepada Allah SWT. Maka 

apabila mereka ingin dosa-dosa mereka diampuni dan dikasihi Allah hendaklah 

mengikuti ajaran Rasulullah SAW.68 

Berdasarkan penjelasan lafaz tuh{ibbu<n Alla<ha (  َب ُّوْنَ الل  makna  ,(تُُِ

mah{abbah  merupakan sebuah ajakan untuk menanamkan cinta kepada Allah 

yang dimana menampakkan dari dalam proses yang mengarah kepada 

keagungan Allah. Tentu saja yang dimaksud disini adalah ajakan untuk 

mengikuti perintah dan hukumi-hukum Allah yang ditampilkan untuk seluruh 

umati manusiai agar mendapatkan cinta-Nya.69 

Menurut pandangan dari Sahl al-Tustari<, mahabbah merupakan 

konsistensi perihal hati yang selaras dengan Allah SWT. dengan cara selalu 

berdzikir dan bermunajat kepada-Nya. Sahl al-Tustari< mengungkapkan apabila 

seorang hamba yang mencintai Allah, maka pasti akan diberikan ilham berupa 

ampunan dan pertolongan saat ditimpa kesusahan lalu menjadikan rasa syukur 

apabila memperoleh nikmat dari-Nya. Al-Tustari< juga menyebutkan tentang 

orang yang cinta kepada Allah ditandai dengan cintanya kepada Alquran. Jika 

                                                           
68Muhammad Ibn Jari<r  al-Thabari, Jami<’ al-Baya<n ‘an Ta’wi<l Al-Qur’a<n, Jilid. 5, Muhaqiq. 

Ahmad Abdurraziq al-Bakri, dkk (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), 222. 
69Ibid. 
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mencintai Allah dan Alquran maka pertanda cinta kepada Nabi Muhammad 

SAW. dan sunahnya. Apabila sudah cinta kepada Rasul dan sunnah-Nya maka 

hal tersebut adalah tanda cinta kepada akhirat. Dan apabila sudah cinta kepada 

akhirat, maka pasti akan meninggalkan segala urusan dunia kecuali bekal 

menuju akhirat kelak.70  

Al-Jailani menjelaskan makna ayat selanjutnya yuh{bibkum Allah 

 bahwa Allah akan memberikan kedudukan serta kemuliaan dekat di (يُْبِبْكُمُ ٱللََُّّ )

sisi-Nya bagi siapapun yang mencintai-Nya. Selain itu Allah juga akan 

membuat kabur ipengelihatan dan iakal manusia i dari dosai-dosa yang itelah 

diperbuat lalu menutupi dengan keagungan dzat-Nya dan keindahan nama-

nama dan sifat-Nya.71 

Ibn ‘Arabi< menambahkan rasa cinta yang utama adalah dengan jujur, 

dan mengikuti Rasul Allah merupakan bukti kecintaan kepada Allah dengan 

sungguh-sungguh. Barangsiapa yang hanya setengah-setengah mengikuti 

Rasul-Nya, maka kecintaan yang dimiliki dianggap kurang dari cukup dan 

dianggap berdusta atas pengakuannya.72 

Menurut al-Qushairi, cinta seorang hamba kepada Allah adalah 

sebenar-benarnya cinta, dan cinta kepada Allah adalah keadaan lemah lembut 

yang ditemukan dari diri sendiri. Keadaan itu membawa kepada perintah 

                                                           
70Al-Ghaza<li<, Bening Hati dengan Ilmu Tasawuf (Bandung: Mizan, 2002), 17. 
71al-Jaila<ni<, Tafsi<r al-Jaila<ni<, Juz. 1..., 268. 
72Mah{mu<d Mah{mu<d Al-Ghura<b, Rah{mat min al-Rah{ma<n fi Tafsi<r wa Isha<ra<t al-Qur’a<n min 
Kala<m al-Shaikh al-Akbar Muh{yi al-Di<n Ibn ‘Arabi<, Vol. 1 (Damaskus: Matba’ah Nadr, 1989), 

435. 
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dengan rida daripada kebencian. Adapun syarat cinta adalah tidak ada 

keberuntungan di dalamnya, jadi siapa pun yang tidak kehilangan kekayaan 

sepenuhnya, dia tidak akan memiliki serpihan cinta. Sehingga dalam ayat ini 

merupakan isyarat bahwa ketaatan merupakan penyebab datangnya cinta.73 

3. Cinta kepada selain Allah 

بُّونََمُْ كَحُبِ  اللََِّّ ۖ وَالَّذِينَ آمَنُوا أَشَدُّ حُب   ا للََِّّ   وَلَوْ يَ رَ  وَمِنَ النَّاسِ مَنْ يَ تَّخِذُ مِنْ دُونِ اللََِّّ أنَْدَادًا يُِ

يعًا وَأَنَّ اللَََّّ شَدِيدُ الْعَذَابِ 74  الَّذِينَ ظلََمُوا ِِذْ يَ رَوْنَ الْعَذَابَ أَنَّ  الْقُوَّةَ للََِّّ جََِ
Dan diantarai manusia ada orangi-orang yang menyembah tandingan-tandingan selain Allah; 

mereka mencintainya sebagaimana mereka mencintai Allah. Adapun orang-orang yang 
beriman amat sangat cintanya kepada Allah. Dan jika seandainya orang-orang yang berbuat 

zalim itu mengetahui ketika mereka melihat siksa (pada hari kiamat), bahwa kekuatan itu 

kepunyaan Allah semuanya, dan bahwa Allah amat berat siksaan-Nya (niscaya mereka 

menyesal). 

 

Ayat di atas menjelaskan tentang manusia yang berakal akan tetapi 

tidak mau untuk menyembah Allah dan lebih memilih untuk menyerahkan diri 

kepada berhala-berhala yang mereka ciptakan sendiri, yang dimana hal 

itersebut tidak i akan memberi manfaatt apapuni untuk mereka dengan tindakan 

yang merugikan. 

Al-Jailani menafsirkan wa dengan makna sinar ayat yang berkilau dan 

mengandung petunjuk atas kejernihan yang ghaib hanya terlihat oleh Allah. 

Adapun maksud dari menyembah tandingan-tandingan bermakna para manusia 

yang seharusnya diciptakan dengan fitrah tauhid justru mengikuti ajaran yang 

membawa kepada kebodohan dan kesesatan menuju sesembahan yang 

dipercaya kepada selain Allah.75 

                                                           
73al-Qushairi<<, Lat{a<if al-Isha<ra<t..., Jilid. 1, 143. 
74Alquran, 2: 165. 
75al-Jaila<ni<, Tafsi<r al-Jaila<ni<..., Juz, 1, 174. 
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Ibn ‘Arabi<76, Ibn ‘Abbas, dan al-Suddi menjelaskani bahwai yang dimaksudi 

dengan tandingan pada ayati tersebuti adalah pemimpin-pemimpin yang mengatur 

atas mereka. Pemimpin-pemimpin itu mengajak kepada kemaksiatan yang 

menyebabkan mereka menjauh dari Allah. Sedangkan al-Mubarrad mengatakan 

bahwa yang dimaksud dengan tandingan adalah berhala. Orang-orang yang 

menyembah berhala sesungguhnya mereka sangat mencintai berhala tersebut 

meskipun tahu bahwa hal tersebut merupakan sebuah kebatilan. Kecintaan mereka 

seperti orang-orang mukmin yang mencintai Allah pada jalan kebenaran.77 

Hamka menjelaskan bahwa makna tandingan-tandingan tidak terkhusus 

kepada suatu bentuk, melainkan memiliki makna yang lebih universal. Tidak hanya 

dengan menyembah maupun memuja kepada tandingan-tandingan Allah. Sebagai 

contoh kita lebih mematuhi aturan-aturan dunia dengan baik tidak seperti kita 

meatuhi perintah-perintah Allah. Begitu pula dengan cinta kepada hal yang selain 

Allah dengan takaran cinta yang sama kepada Allah bahkan melebihnya, yang 

demikian itulah yang disebut dengan ‘anda<dan (tandingan-tandingan).78 

Orang-orang yang beriman kepada Allah sesungguhnya telah menunjukkan 

kecintaannya kepada-Nya pada setiap hakikat yang meliputi sifat ‘uluhiyah dan 

rububiyah serta wujud yang nyata. Hakikat dari Dzat dan sifat Allah SWT. ialah 

tiada Tuhan yang patut disembah selain-Nya, dan tiada yang mampu menyerupai-

Nya, serta hanya kepada-Nya lah sebaik-baik tempat untuk kembali.79 

                                                           
76al-Ghura<b, Rah{mat min al-Rah{ma<n..., Vol. 1, 242. 
77al-Qurt{ubi, al-Jami’ li Ah{ka<m al-Qur’a<n, Jilid. 2 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2009), 470. 
78Hamka, Tafsir al-Azhar..., Jilid. 1, 371. 
79al-Jaila<ni<, Tafsi<r al-Jaila<ni<, Juz. 1..., 174. 
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Dhu< al-Nu<n al-Mis{ri< menjelaskan potongan ayat di atas untuk menjawab 

pertanyaan tentang apa makna dari cinta yang murni dan tiada noda di dalamnya. 

Menurut cinta yang murni adalah apabila cinta yang berasal dari lahir dan batin dan 

menyerahkan segala hal hanya kepada Allah dan hanya karena Allah.80 

Al-Qushairi< menjelaskan bahwa orang mukmin tidak perlu banyak cinta 

untuk melebihi cinta orang kafir kepada berhala. Tetapi barangsiapa yang mencintai 

seorang kekasih pasti akan banyak mengingatnya dan lebih memilih segalanya 

milik yang dicinta karena akan selalu dianggap baik. Dikatakan bahwa cinta orang 

mukmin lebih lengkap dan kuat karena sesuai dengan perintah, sedangkan dasar 

cinta orang kafir hanya atas keinginan hawa nafsu.81 

Hamka menjelaskan meskipun orang beriman itu mencintai hal yang lain, 

akan tetapi cinta kepada hal yang lain tersebut dikarenakan dorongan oleh cintanya 

kepada Allah. Sebagai contoh mencintai harta benda, keluarga, negara, dan lain 

sebagainya, karena semua hal tersebut merupakan pemberian dari Allah dan di 

anggap sebagai amanat yang tak boleh disia-siakan. Pada hakikatnya cinta tersebut 

hanyalah satu saja (tauhid) dan tidak terbagi.82 

 

D. Perbuatan-perbuatan yang Menyebabkan Mah{abbah Allah dalam Kajian 

Tafsir Sufi 

Syarat cinta kepada Allah SWT. adalah dengan cara mengikuti sunah Rasul-

Nya, baik ucapan, perbuatan, dan ketetapannya. Sunah-sunah akan menuntun 

                                                           
80Kultsum, Ayat Cinta..., 55. 
81‘Abd al-Kari<m ibn Hawa<zin ibn ‘Abd al-Malik al-Qushairi< al-Naisa<bu<ri< al-Sha<fi’i<, Lat{a<if al-
Isha<ra<t, Jilid. 1 (Beirut: Da<r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2007), 82. 
82Hamka, Tafsir al-Azhar..., Jilid. 1, 372. 
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kepada ketaatani atas perintahi-Nya dan menjauhi segala macam yang dilarang-Nya, 

sehingga Allah akan memberikan rida. Adapun banyak sekali perbuatan-perbuatan 

yang dimana mencerminkan bahwa seorang hamba itu mengikuti ajaran Rasul 

Allah. Dalam ajaran tasawuf, cara atau jalan yang ditempuh untuk menggapai 

mah{abbah disebut dengan maqamat, yaitu dengan taubat, sabar, tawakal, zuhud, 

faqr, wara’, dan rida.83 

1. Bertakwa kepada Allah 

Allah SWT. berfirman: 

 بَ لَىَٰ مَنْ أَوْفََِٰ بعَِهْدِهِۦ وَٱت َّقَىَٰ فَإِنَّ ٱللَََّّ يُِبُّ ٱلْمُتَّقِيَ 84
(Bukan demikian), sebenarnya siapa yang menepati janjinya dan bertakwa, maka 

sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertakwa. 

 

Ayat di atas masih memiliki keterkaitan dengan ayat sebelum dan 

sesudahnya, yaitu ayat 75 dan 77 yang menjelaskan sikap Ahli Kitab yang 

sebagian melaksanakan amanah dan menepati janji, dan sebagian yang lain 

justru ingkar. Penafsiran al-Jaila<ni< menjelaskan ayat tersebut ditujukan kepada 

Ahli Kitab yang berkhianat pada janjinya dan berdusta. Allah memberi 

peringatan bahwa orang yang menepati janji kepada Allah maupun kepada 

sesama makhluk dan bertakwa, maka akan diberi balasan oleh-Nya. Allah 

mencintai orang-orang yang bertakwa, yakni mendapatkan balasan berupa rida, 

pahala, dan tambahan karunia yang banyak.85 

Hamka berpandang secara luas bahwa ayat di atas mencakup kepada 

kaum Yahudi dan orang-orang mukmin. Kehidupan masyarakat yang makmur 

                                                           
83Widayanti, Maqamat..., 12. 
84Alquran, 3: 76. 
85al-Jaila<ni<, Tafsi<r al-Jaila<ni<..., Juz. 1, 285. 
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tidak memandang perbedaan agama maupun keturunan, tetapi dikarenakan 

orang yang menepati janji-janji dan memegang teguh amanah yang diberikan. 

Orang mukmin tidak boleh berpikiran bahwa berbuat kecurangan dan 

berkhianat kepada orang kafir itu tidak berdosa. Perihal tersebut berkaitan 

dengan iman dan takwa, karena tidak hanya memelihara hubungan 

kemanusiaan sama saja dengan memelihara hubungan hamba dengan Allah. 

sebagaimana manusia juga merupakan makhluk Allah.86 

Adapun menurut al-Qushairi tentang orang yang bertakwa adalahi orang 

yang benar mendapatkan cinta orangi yang bertakwa, yaitu ketika takut akan 

cinta dirinya sendiri dengan meninggalkan harta dan melaksanakan perintah 

Allah.87 

2. Menjaga kebersihan dan bersuci 

Mungkin kata suci dan bersih hampir memiliki arti yang serupa, namun 

disini kata bersih lebih global daripada suci. Orang yang bersih belum tentu 

suci, begitu pula dengan orang yang suci sudah tentu bersih. 

Allah SWT. berfirman: 

قْوَ َٰ مِنْ أَوَّلِ يَ وْمٍ  سَ عَلَى ٱلت َّ ال  أَحَقُّ أَن تَ قُومَ فِ لََ تَ قُمْ فِيهِ أَبَدًا ۚ لَّمَسْجِد  أُسِ  ََ يهِ ۚ فِيهِ رِ
ريِنَ 88 ُ يُِبُّ ٱلْمُطَّهِ  رُوا۟ ۚ وَٱللََّّ  يُِبُّونَ أَن يَ تَطهََّ

Janganlah kamu melaksanakan salat dalam masjid itu selama-lamanya. Sesungguhnya 

masjid yang didirikan atas dasar takwa sejak hari pertama adalah lebih pantas kamu sholat 

di dalamnya. Di dalamnya masjid itu ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. Dan 

sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bersih. 

 

                                                           
86Hamka, Tafsir al-Azhar..., Jilid. 2, 812-813. 
87al-Qushairi<<, Lat{a<if al-Isha<ra<t..., Jilid. 1, 409. 
88Alquran, 9: 108. 
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Beberapa pendapat mengatakan bahwa ayat di atas menjelaskan tentang 

masjid yang dimaksud adalah Masjid Nabawi, sebagaimana Ubay ibn Ka’ab 

pernah bertanya kepada Rasul Allah perihal masjid yang dibagun atas dasar 

takwa adalah Masjid Nabawi. Ada juga yang berpendapati bahwa yang 

diimaksud adalahi Masjid Quba, sebagaimana riwayat ‘Ali ra, dan Ibn Abbas.89 

Al-Jaila<ni< menjelaskan maksud dari orang-orang yang ingin 

membersihkan diri ialah orang-orang beriman dengan keimanan yang 

sempurna itu selalu ingin membuat bersih diri atas dosa dan maksiat. 

Sebagaimana Allah yang mencintai barangsiapa yang suka membersihkan diri 

atas kebatilan yang telah diperbuat sehingga Allah menutupinya dengan 

kebenaran atas kesempurnaan-Nya.90 

Adapun menurut al-Qushairi<, barangsiapa yang mensucikan diri dari 

kemaksiatan sebagaimana ini merupakan ciri orangi-orang yang beribadah, dan 

mensucikan dirii dari syahwat maupun angan-angan kosong yang itu adalah ciri 

orang-orang yang tidak senang dengan perkara dunia. Dan mereka mensucikan 

diri dari kecintaan terhadap makhluk kemudian dari menyaksikan diri sendiri 

dengan apa yang menjadi ciri diri sendiri, dan itu adalah sifat orang-orang yang 

mengetahui.91 

Sedangkan Sahl al-Tustari< menjelaskan bahwa yang di maksud dengan 

al-Mut{ahhiri<n ( َريِن  pada ayat di atas adalah kesucian yang dimaksudkan (ٱلْمُطَّهِ 

                                                           
89Abu Ja’far Muh{ammad Ibn Jarir  al-T{abari, Tafsi<r al-T{abari (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), 

241-244. 
90al-Jaila<ni<, Tafsi<r al-Jaila<ni<..., Juz. 2, 236-237. 
91al-Qushairi<, Lat{a<if al-Isha<ra<t..., Jilid. 1, 445. 
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untuk mengingat Allah baik secara rahasia maupun terang-terangan dan 

ketaatan kepada-Nya.92 

Al-Jaila<ni< menambahkan  bahwa Allah mencintai barangsiapa yang 

membersihkan diri dari segala macam kotoran sebagaimana ingin 

membersihkan kotoran batin.93 

Pada ayat yang lain Allah SWT. berfirman: 

 َٰ لَُونَكَ عَنِ ٱلْمَحِيضِ ۖ قُلْ هُوَ أَذً  فَٱعْتَزلُِوا۟ ٱلنِ سَاءَٓ فِِ ٱلْمَحِيضِ ۖ وَلََ تَ قْرَبوُهُنَّ حَتََّّ وَيَسْ  
ريِنَ 94 بِيَ وَيُِ بُّ ٱلْمُتَطَهِ  ُ ۚ ِِنَّ ٱللَََّّ يُِبُّ ٱلت َّوََّٰ رْنَ فَأْتوُهُنَّ مِنْ حَيْثُ أَمَركَُمُ ٱللََّّ  يَطْهُرْنَ ۖ فَإِذَا تَطَهَّ

Mereka bertanya kepadamu tentang haid. Katakanlah: "Haid itu adalah suatu 

kotoran". Oleh karena itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita yang haid dan 

janganlah kamu mendekati mereka sebelum mereka suci. Apabila mereka telah suci, 

maka campurilah mereka di tempat yang diperintahkan oleh Allah kepadamu. 

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai orang-orang 

yang mensucikan diri. 

 

Ayat di atas merupakan ketentuan Allah tentang bab wanita yang 

sedang haid. Sebuah riwayat dari Anas ra oleh Muslim dan Tirmizi, sahabat 

pernah bertanya kepada Nabi SAW. perihal menghadapi istri-istri mereka yang 

sedang haid, lalu turunlah ayat di atas. Lalu Nabi bersabda bahwa 

diperbolehkan melakukan apapun terhadap istri yang sedang haid kecuali 

melakukan hubungan intim.95 

Adapun penjelasan al-Qushairi tentang lafaz wa yuh{ibbu al-

Mutat{ahhiri<n ( َريِن  yaitu Allah menyukai barangsiapa yang ,(وَيُِبُّ ٱلْمُتَطهَِ 

mensucikan diri dari segala aib, bersih dari ilusi bahwa keselamatan adalah 

                                                           
92al-Tustari<, Tafsi<r al-Qur’a<n al-‘Az{i<m..., 159. 
93al-Jaila<ni<, Tafsi<r al-Jaila<ni<..., Juz. 2, 237. 
94Alquran, 2: 222. 
95Jalal al-Di<n Al-Suyut{i, Asba<b al-Nuzul, terj. Andi Muhammad Syahril (Jakarta: Pustaka al-

Kautsar, 2016), 70. 
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dengan tobat, bersih dari tempat tinggal dan komentar, menjadikan malu ketika 

berbuat ingkar, dan menghindari kelalaian. Orang-orang beriman juga 

mensucikan diri juga senantiasa teguh kepada hukum yang didahulukan adalah 

hukum Allah.96 Sedangkan menurut al-Jaila<ni<, makna lafaz tersebut adalah 

adalah mensucikan diri dari najis lahiriah maupun batiniah. Al-Jailani juga 

mengutip Najm al-Di<n, bahwa orang-orang yang membersihkan diri itu sama 

saja dengan mendidik jiwa untuk patuh  terhadap aturan-aturan Allah.97 

3. Senantiasa bertaubat 

ريِنَ 98 بِيَ وَيُِبُّ ٱلْمُتَطهَِ   ِِنَّ ٱللَََّّ يُِبُّ ٱلت َّوََّٰ
Ayat tersebut adalah potongan ayat pada sub bab sebelumnya. 

Sebagaimana Allah menyukai orang-orangi yang membersihkani dirii, Allah 

juga menyukaii orang-orangi yang bertobat. 

Al-Qushairi mengungkapkan bahwa  َبِي  yakni orang-orang yang ٱلت َّوََّٰ

bertobat atas segala dosa-dosa, tergelincir atau melenceng, perbuatan yang 

merugikan, dan orang yang bertobat ditandai dengan istighfar.99 

Al-Jaila<ni< menjelaskan bahwa Allah menyukai barangsiapa yang 

bertobat setelah cenderung melawan apa yang diperintahkan oleh Allah. orang-

orang yang setelah bertobat akan menjaga diri dari segala larangan-larangan 

Allah.100 

                                                           
96al-Qushairi<, Lat{a<if al-Isha<ra<t..., Jilid. 1, 105. 
97al-Jaila<ni<, Tafsi<r al-Jaila<ni<..., Juz. 1, 212. 
98Alquran, 2: 222. 
99al-Qushairi<, Lat{a<if al-Isha<ra<t..., Jilid. 1, 105. 
100al-Jaila<ni<, Tafsi<r al-Jaila<ni<..., Juz. 1, 212. 
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Ibn ‘Arabi menjelaskan tentang tobat yaitu jalur yang ditempuh untuk 

menuju kepada ketaatan setelah berbuat durhaka atas perintah Allah. Setelah 

bertobat, hamba tersebut pasti akan mendapat rida dari-Nya meskipun pernah 

berbuat dosa. Oleh karena itu, manusia selaku makhluk Allah hendaknya 

memiliki sifat penerima tobat seperti Allah dengan cara memaafkan segala 

kesalahan makhluk yang lain, sebagaimana Allah membalas perbuatan hamba 

yang buruk dengan kebaikan.101 

4. Menjadikan sabar sebagai perisai 

Sifat sabar sering diartikan sebagai kemampuan untuk menguatkan diri 

agar tahan dari rasa nafsu. Sabar juga merupakan sebuah kekuatan untuk 

menahan beban saat sedang kesulitan baik dari segenap jiwa maupun raga.102 

Allah SWT. berfirman: 

تَلَ مَعَهُۥ ربِِ يُّونَ كَثِير  فَمَا وَهَنُوا۟ لِمَآ أَصَابََمُْ فِِ سَبِيلِ ٱللََِّّ وَمَا ضَعُ  فُوا۟ وَمَا وكََأَيِ ن مِ ن نَّبٍِ  قََٰ
رِِينَ 103  ٱسْتَكَانوُا۟   وَٱللََُّّ  يُِبُّ ٱلصََّٰ

Dan berapa banyak nabi yang berperang berdampingan dengan sejumlah besar dari 

pengikut(nya) yang bertakwa. Mereka tidak menjadi lemah karena bencana yang 

menimpanya di jalan Allah, dan tidak patah semangat dan tidak (pula) menyerah (kepada 

musuh). Dan Allah menyukai orang-orang yang sabar. 

 

Kandungan ayat di atas merupakan lanjutan dari beberapa ayat 

sebelumnya (ayat 142-145) yang menjelaskan tentang peringatan Allah SWT. 

untuk pasukan perang Uhud. Sebagian dari pasukan perang tersebut dilanda 

kepanikan dan kegoyahan sehingga takut akan kematian. Kemudian Allah 

menurunkan ayat 146 sebagai pemantik semangat dengan menjelaskan 

                                                           
101al-Ghura<b, Rah{mat min al-Rah{ma<n..., Vol. 1, 332-334. 
102Andi Miswar, “Sabar dalam Perspektif Alquran”, Jurnal Al Hikmah, Vol. 19, No. 2, 2017, 93. 
103Alquran, 3: 146. 
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pentingnya meneguhkan hati akan prinsip berjihad di jalan-Nya dengan 

mengingatkan akan kematian hanya atas izin dari-Nya. Bahkan meskipun Nabi 

terdahulu terbunuh akan tetapi pengikut para Nabi itu tidak murtad.104 

Al-Jailani menjelaskan bahwa para pengikut Nabi itu ketika menderita 

tetap dilalui dengan rasa sabar. Allah sangat mencintai barangsiapa yang 

senantiasa punya kesabaran tersebut, meskipun sedang tertimpa musibah, 

hamba terebut akan rida kepada Allah dan Allah akan memberikan rida kepada 

hamba tersebut.105 

Menurut Hamka, kesabaran merupakan sesuatu yang fundamental untuk 

kemenangan dalam perang. Dengan sabar yang tertanam dalam jiwa, hati akan 

teguh dan pantang untuk mempunyai rasa kekalahan. Sabar itu ibaratkan ketika 

menjadi alat pengetuk, maka alat itu akan mengetuk dengan kekuatan yang 

paling keras, begitu pula ketika menjadi fondasi, maka akan menopang dengan 

sekuat-kuatnya.106 

Sedangkan menurut al-Qushairi<, para pengikut Nabi ketika berjihad di 

jalan Allah apabila menyertakan kesabaran akan mendapatkan cinta Allah dan 

memuji kesabaran yang tertanam dalam jiwa. Sabar itu termasuk salah satu 

syarat dari jihad, memelihara janji, memberikan kedamaian serta keselamatan, 

dan keluar dari urusan dunia untuk menuju pendirian yang lurus.107 

5. Senantiasa bertawakal 

Allah SWT. berfirman: 

                                                           
104al-Qurt{ubi, al-Jami’ li Ah{ka<m al-Qur’a<n, Jilid. 4 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2009), 371. 
105al-Jaila<ni<, Tafsi<r al-Jaila<ni<..., Juz. 1, 311. 
106Hamka, Tafsir al-Azhar..., Jilid. 2, 946. 
107al-Qushairi<, Lat{a<if al-Isha<ra<t..., Jilid. 1, 174-175. 
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ََلِيظَ ٱلْقَلْبِ لَٱنفَضُّوا۟ مِنْ حَوْلِكَ ۖ فَٱعْ فَبِمَا رَحَْْةٍ مِ نَ ٱللََِّّ لنِتَ لََمُْ ۖ  هُمْ وَلَوْ كُنتَ فَظ ا  فُ عَن ْ
لِيَ 108 لْ عَلَى ٱللََِّّ ۚ ِِنَّ ٱللَََّّ يُِبُّ ٱلْمُت َ وَ كِ   وَٱسْتَ غْفِرْ لََمُْ وَشَاوِرْهُمْ فِِ ٱلَْْمْرِ ۖ فَإِذَا عَزَمْتَ فَ ت َوكََّ
Maka disebabkan rahmat Allah-lah kamu (Muhammad) berlaku lemah lembut 

terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras dan berhati kasar, tentulah mereka 

menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka dan mohonkanlah 

ampun untuk mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. 

Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakal. 

 

Ayat di atas menjelaskan tentang sifat Rasul Allah yang lemahi lembut 

dan tidak i kasar terhadap orang-orang mukmin yang goyah ketika perang Uhud. 

Pada saat itu umat mukmin hampir teperdaya oleh omongan kaum kafir, tetapi 

Rasulullah SAW. mengingatkan para pasukan dengan baik serta memberi 

maaf, mengajak bermusyawarah, dan memberikan janji bahwa pertolongan 

akan datang dari Allah dengan bertawakal kepada-Nya.109 

Al-Jaila<ni< menjelaskan jikalau memiliki tekad yang kuat tidak dengan 

musyawarah hal lain, maka hendaknya bertawakal kepada Allah pada 

keinginan yang kuat itu. Tawakal adalah berlindung tanpa berpaling kepada 

selain Allah dengan kuasa atas segala sesuatu.110 

Menurut al-Qushairi< pun demikian, hakikat tawakal adalah kesaksian 

ketetapan dan hati akan menjadi tenang atas jerih payah yang telah dilakukan. 

Allah menyukai kepada siapa saja yang bertawakal pada-Nya. Jiwa setiap yang 

bertawakal akan terasa ketercukupan yang sejuk dan dapat menghilangkan rasa 

lelah setelah banting tulang. Sesungguhnya Allah memperlakukan dengan baik 

                                                           
108Alquran, 3: 159. 
109Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Muni<r, Jilid. 2, terj. Abdul Hayyie al-Kattani, dkk (Jakarta: Gema 
Insani, 2013), 475. 
110al-Jaila<ni<, Tafsi<r al-Jaila<ni<..., Juz. 1, 318. 
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setiap siapa saja yang membutuhkan-Nya, dan Allah meridai dengan segala 

rasa kecukupan pada segala hal.111 

Hamka memberikan penjelasan bahwa setelah bermusyawarah akan 

ada keputusan yang akan diambil dengan penuh tekad, dan dengan kebulatan 

tekad atas apa yang diputuskan merupakan sifat tawakal kepada Allah. Karena 

setiap langkah yang dijejaki telah diperhitungkan, namun dengan tawakal 

kepada Allah, maka perhitungan tersebut tidak lebih dari kuasa Allah. Orang-

orang yang bertawakal akan selalu mendapat kasih sayang Allah dengan tidak 

pernah kecewa secara berlebihan apabila tertimba keburukan dan tidak besar 

kepala ketika mendapat kebaikan. Hamka menambahkan, tawakal dalam kajian 

tasawuf pasti identik dengan rasa syukur apabila yang diinginkan telah tergapai 

dan sabar meskipun realita mengecewakan dan tidak sesuai dengan ekspetasi. 

Adapun ikhlas sepenuhnya atas segala kehendak Allah dari hasil yang tidak 

sepenuhnya sesuai keinginan, sehingga mendapat hidayah dari-Nya.112 

6. Menegakkan keadilan 

Allah SWT. berfirman: 

َُوكُم مِ ن دِيََٰركُِمْ أَن تَرَُِّوهُ  ينِ وَلََْ يُُْرِ تِلُوكُمْ فِِ ٱلدِ  ُ عَنِ ٱلَّذِينَ لََْ يُ قََٰ كُمُ ٱللََّّ هَىَٰ  وَتُ قْسِطوُٓا۟ مْ لََّ يَ ن ْ
 ِلَِيْهِمْ ۚ ِِنَّ ٱللَََّّ يُِبُّ ٱلْمُقْسِطِيَ 113

Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-orang 

yang tidak memerangimu karena (urusan) agama dan tidak mengusir kamu dari negerimu. 

Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil. 

 

Ayat di atas menjelaskan mengenai cara berhubungan yang baik dan 

berlaku adil antara umat muslim dengan kaum kafir yang tidak memerangi 

                                                           
111al-Qushairi<, Lat{a<if al-Isha<ra<t..., Jilid. 1, 180. 
112Hamka, Tafsir al-Azhar..., Jilid. 2, 972-973. 
113Alquran, 60: 8. 
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karena kepentingan agama, atau yang tidak berbuat semena-mena kepada umat 

muslim. Al-Jaila<ni< menjelaskan bahwa termasuk menjalin persaudaraan 

dengan kaum kafir yang tidak memerangi orang mukmin. Allah juga 

memerintahkan agar umat muslim menengakkan keadilan sebagai tali 

penghubung kepada-Nya karena berlaku adil terhadap segala urusan 

merupakan perilaku yang disukai oleh Allah.114 

Hamka menjelaskan tentang makna al-Muqs{it{ lebih luas daripada 

keadilan saja karena meliputi problematika kehidupan. Sedangkan Adil lebih 

khusus pada perihal keputusan (tidak zalim) atau juga perihal penghakiman. 

Lebih jelasnya permisalan ketika seorang mukmin memiliki tetangga orang 

musyrik yang sedang dilanda musibah, maka sebagai mukmin hendaknya 

menunjukkan rasa empati sebagai bentuk qist{.115  

Mayoritas mufasir menetapkan ayat di atas berlaku secara mutlak atau 

sampai kapanpun. Ayat di atas tak akan termakan oleh zaman masa berlakunya 

(muhkamah). Pada masa sekarang ini ruang lingkungan diajarkan agar 

toleransi pada setiap agama khususnya yang tidak memusuhi umat mukmin.116 

Dalam ayat yang lain, Allah SWT. berfirman: 

هُمَا عَلَى ٱلُْْخْرَ َٰ  وَِِن هُمَا ۖ فَإِنۢ بَ غَتْ ِِحْدَى َٰ ن َ طآَئِفَتَانِ مِنَ ٱلْمُؤْمِنِيَ ٱقْ تَ تَ لُوا۟ فَأَصْلِحُوا۟ بَ ي ْ
هُمَا بٱِلْعَدْلِ  وَأقَْسِطُ وٓا۟ ۖ  ن َ َٰ تَفِىٓءَ ِِلََٰٓ أمَْرِ ٱللََِّّ ۚ فَإِن فَاءَٓتْ فَأَصْلِحُوا۟ بَ ي ْ تِلُوا۟ ٱلَّتَِّ تَ بْغِى حَتََّّ فَ قََٰ

 ِِنَّ ٱللَََّّ يُِبُّ ٱلْمُقْسِطِيَ 117
Dan apabila ada dua golongan dari orang-orang yang beriman itu berperang, maka 

damaikanlah antara keduanya! Jika yang satu melanggar perjanjian terhadap (golongan) 

yang lain, maka perangilah (golongan) yang melanggar perjanjian itu sampai surut 

                                                           
114al-Jaila<ni<, Tafsi<r al-Jaila<ni<..., Juz. 5, 184. 
115Hamka, Tafsir al-Azhar..., Jilid. 9, 7304. 
116Ibid. 
117Alquran, 49: 9. 
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kembali kepada perintah Allah. Apabila telah surut, maka damaikanlah antara keduanya 

dengan keadilan, dan hendaklah kamu berlaku adil. Sesungguhnya Allah mencintai 

orang-orang yang berlaku adil. 

 

Ayat di atas ditafsirkan oleh Hamka yang merupakan sebuah perintah 

bagi umat mukmin apabila ada dua golongan atau lebih dari umat mukmin 

sedang berselisih, maka hendaknya dari orang mukmin ada yang melerai dan 

mendamaikan keduanya dengan keadilan. Karena setelah timbul perdamaian 

antara keduanya maka segala urusan akan memperoleh kemudahan. Adapun 

yang menjadi pelerai adalah yang tidak memihak golongan manapun (netral) 

agar tercapai kemaslahatan dan pihak yang bersangkutan akan merasa puas 

akan keputusan itu.118 

Al-Qushairi pun menjelaskan demikian, bahwa ayat tersebut 

menunjukkan bahwa seorang mukmin dalam kemaksiatannya tanpa kekafiran 

tidak berangkat dari iman. Karena salah satu dari dua kelompok tersebut tidak 

ada dosa jika mereka berperang.119 

Adapun pergolakan yang memungkinkan terjadi dari salah satu 

golongan yang memicu perpecahan kembali, maka sebaiknya keputusan 

perdamaian harus sesuai hukum Allah agar selalu terjaga perdamaian 

sebelumnya. Allah mencintai barangsiapa yang berdamai dan mendamaikan 

dengan segala macam keadilan yang lurus dalam segala urusan untuk seluruh 

makhluk-Nya.120 

  

                                                           
118Hamka, Tafsir al-Azhar..., Jilid. 9, 6821-6823. 
119al-Qushairi<, Lat{a<if al-Isha<ra<t..., Jilid. 3, 221. 
120al-Jaila<ni<, Tafsi<r al-Jaila<ni<..., Juz. 5, 25. 
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7. Berperang di jalan Allah 

Allah SWT. berfirman: 

رْصُوص  121 مُ بُ نْيََٰ  مَّ تِلُونَ فِِ سَبِيلِهِۦ صَف ا كَأَنََّ  ِِنَّ ٱللَََّّ يُِبُّ ٱلَّذِينَ يُ قََٰ
Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berperang dijalan-Nya dalam 

barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh. 

 

Kandungan ayat di atas masih berhubungan dengan dua ayat 

sebelumnya yang menerangkan perihal jujur yang merupakan lawan dari dusta. 

Sebagaimana pasukan yang siap berperang tidak hanya secara fisik namun juga 

secara mental. Allah mencintai hamba yang apabila hendak berperang di jalan 

Allah membentuk barisan yang tersusun rapi, demi menegakkan agama Allah 

dan kalimat tauhid. Bersiap secara mental adalah meneguhkan keimanan 

kepada Allah SWT. Perumpamaan setiap mukmin ketika salat berjama’ah pasti 

terdapat imam yang berfungsi memimpin gerakan salat. Begitu pula ketika 

berperang di jalan-Nya, dibutuhkan pemimpin pasukan yang dapat memahami 

strategi perang yang wajib dipatuhi oleh anak buah.122 

Al-Jaila<ni< menjelaskan bahwa Allah mencintai hamba yang 

menyebarkan ajaran Islam, memuliakan keesaan Allah dengan kerja sama 

dalam peperangan. Dengan membentuk barisan rapi seperti bangunan yang 

saling memperkuat dan menanggung satu dengan yang lain sehingga tidak 

mudah untuk dihancurkan.123 

Al-Qushairi< menjelaskan bahwa cinta itu yang menyebabkan 

kegembiraan dan menyerahkan keinginan yang dicinta pada keinginan diri 

                                                           
121Alquran, 61: 4. 
122Ibid. 
123al-Jaila<ni<, Tafsi<r al-Jaila<ni<..., Juz. 5, 189. 
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yang mencinta. Maka apabila Allah SWT. cinta terhadap seorang hamba untuk 

berperang seperti yang telah disebutkan, maka siapa yang tidak lebih mencintai 

kekasihnya daripada kekasihnya sendiri, itu adalah keselamatannya. Siapa 

yang terlepas dari cinta Allah dan tidak memiliki cinta-Nya pasti akan jatuh ke 

jurang yang lain dalam kerugian.124 

8. Berbuat paling baik (Ihsan) 

Allah SWT. berfirman: 

ُ يُِبُّ   ظِمِيَ ٱلْغَيْظَ وَٱلْعَافِيَ عَنِ ٱلنَّاسِ   وَٱللََّّ رَّاءِٓ وَٱلضَّرَّاءِٓ وَٱلْكََٰ ٱلَّذِينَ ينُفِقُونَ فِِ ٱلسَّ
 ٱلْمُحْسِنِيَ 125

(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang maupun 

sempit dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang. 

Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan. 

 

Ayat di atas masih berhubungan dengan ayat sebelumnya, dimana 

menyebutkan cirii-ciri orangi yang mendiami surga. Sebagaimana i yangi 

dijelaskan olehi al-Jaila<ni< bahwa orang yang baik akan mendermakan hasil 

rezeki yang diperoleh baik yang memiliki wujud maupun tidak. Rezeki tersebut 

dibagikan disela-sela hiruh piuh duniawi yang menyibukkan dan merupakan 

kegiatan manusia sebagaimana harusnya. Selanjutnya adalah orang yang 

mampu menahan marah dengan kuat, yang dimana sifat tersebut diluar kendali. 

Setelah menahan amarah maka sebaiknya memberi maaf untuk mencegah efek 

buruk pada perbuatan yang menganiaya sebagai petunjuk keesaan Allah. maka 

demikianlah perbuatan-perbuatan baik yang dicintai oleh Allah SWT.126 

                                                           
124al-Qushairi<, Lat{a<if al-Isha<ra<t..., Jilid. 3, 314-315. 
125Alquran, 3: 134. 
126al-Jaila<ni<, Tafsi<r al-Jaila<ni<..., Juz. 1, 306-307. 
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Sementara itu, Hamka menjelaskan ayat di atas dengan menyebutkan 

tingkatan-tingkatan ketakwaan orang yang beriman. Di dahului dengan sifat 

murah hati baik dalam keadaan senang maupun susah dengan jiwa darmawan. 

Selanjutnya kenaikan tingkat dengan kemampuan menahan amarah tetapi 

bukan berarti tidak boleh ada rasa marah, karena melihat ada hal yang salah 

tetapi tidak marah bisa disebut dengan tidak berperasaan. Yang terpenting 

adalah mampu menahan rasa marah itu dengan baik. Kemudian tingakatan 

yang atas adalah memberi maaf baik setelah marah maupun ketika tidak marah. 

Apalagi diiringi dengan perbuatan yang baik setelahnya maka niscaya Allah 

akan mendatangkan cinta-Nya.127 

Adapun dari Ibn ‘Arabi.128 Dan al-Qushairi<129 menjelaskan arti ih{sa<n 

dalam urusan kebenaran adalah menyembah Allah seakan-akan melihat-Nya. 

Adapun dalam urusan dengan makhluk, bahwa ih{sa<n ialah menyeru kepada 

seluruh kebaikan kepada siapa pun itu.  

                                                           
127Hamka, Tafsir al-Azhar, Jilid. 2 (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1989), 927. 
128al-Ghura<b, Rah{mat min al-Rah{ma<n..., Vol. 4, 474. 
129al-Qushairi<, Lat{a<if al-Isha<ra<t..., Jilid. 1, 172. 
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BAB III 

AL-ALU<SI< DAN KITAB RU<H{ AL-MA’A<NI< FI< TAFSI<R AL-

QUR’A<N AL-‘AZ{I<M WA AL-SAB’I AL-MATHA<NI< 

A. Biografi dan Karya-karya al-Alu<si< 

1. Kelahiran, latar belakang keluarga, perjalanan keilmuan dan karir 

Al-Alu<si< memiliki nama lengkap Abu< al-Thana<’ Shiha<b al-Di<n al-Sayyid 

Mah{mu<d Afandi< al-Alu<si< al-Baghda<di<.130 Terdapat nama lengkap lain dari al-

Alu<si< adalah Abu< al-Fad{l Shiha<b al-Di<n al-Sayyid Mahmu<d al-Alu<si< al-

Baghda<di< yang tertulis pada mukadimah kitab tafsirnya. Al-Alu<si lahir pada 

tahun 1217 H atau bertepatan pada tahun 1802 M di sebuah tempat yang bernama 

Karkh, daerah bagian barat kota Baghdad, Irak. Nama al-Alu<si< sendiri diambil 

dari nama sebuah desa tempatnya lahir yang bernama Alu<s, yakni sebuahi desa 

yang terletak i di pulau pertengahan sungaii Eufrat antara i daerah Syam dan 

Baghdad atau sekarang terletak antara negara Suriah dan Irak..131 

Awal mula perjalanan keilmuan al-Alu<si< dimulai dari bimbingan 

langsung oleh orang tuanya, yang dimana ayahnya merupakan seorang ulama 

besar pada masa itu. Lingkungan keluarga al-Alu<si< sangat menjunjung tinggi 

religiusitas dan berpendidikan tinggi dengan mengutamakan sifat zuhud dan 

belajar ilmu-ilmu agama. Setelah menuntut ilmu dibawah bimbingan orang tua, 

al-Alu<si< mulai mendapatkan pelajaran ilmu tasawuf dari gurunya yang bernama 

                                                           
130Muhammad H{usain al-Dhahabi<, al-Tafsi<r wa al-Mufassiru<n, Juz. 1 (Kuwait: Da<r al-Nawa<dir, 

t.th), 352. 
131Ibid. 
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Syekh Khalid al-Naqshabandi. Oleh karena itu, al-Alu<si< terkenal sebagai ulama 

sekaligus mufasir dengan corak sufistik.132 

Pada usia yang baru menginjak yang ke-5 tahun, al-Alu<si< mulai belajar 

untuk menghafal Alquran dibawah bimbingan Syekh Husain al-Jabri. Sehingga 

al-Alu<si< memilikii daya ingat yang kuati dan tumbuh menjadi orang yang cerdas. 

Seiring berjalannya waktu, al-Alu<si< sudah menguasai banyak bidang ilmu 

seperti mantiq, ilmu hadis, sastra, fikih, dan ilmu lainnya pada usia sebelum 10 

tahun. Berkat ketekunan dalam belajar dengan guru-guru dan gemar membaca 

tulisan-tulisan dari para ulama terdahulu, tidak heran jika al-Alu<si< mampu 

menguasai beberapa bidang keilmuan.133 

Menginjak usia 13 tahun, al-Alu<si< telah menguasai bidang penulisan dan 

belajar mengajar. Di usia i yang masihi tergolongi sangat muda tersebuti, al-Alu<si< 

telah mengajar banyak orang yang berwadahkan sebuah lembaga yang dimiliki 

Syekh ‘Abd Allah al-‘A<qu<li di daerah yang bernama Ras{a<fah. Banyak orang 

yang kagum akan kecerdasan dan luasnya khazanah keilmuan seorang al-Alu<si, 

sampai-sampai ada yang datang dari wilayah yang jauh untuk meuntut ilmu 

kepada al-Alu<si<.134 Beberapa tahun kemudian, al-Alu<si< perlahan-lahan mulai 

memperdalam di bidang kajian tafsir Alquran. Sampai ketika pada usia 23 tahun, 

al-Alu<si< mulai berkeinginan untuk menulis sebuah karya tafsirnya yang kelak 

diberi nama dengan kitab Ru<h al-Ma’a<ni<.135 

                                                           
132Ali Akbar, “Kajian Terhadap Tafsir Ru<h al-Ma’a<ni< Karya al-Alu<si”, Jurnal Ushuluddin Vol. 19, 

No. 1, Januari 2013, 53. 
133Muhsi<n Abd al-Hami<d, Al-Alu<si Mufassiru<n (Baghdad: Matba’ah al-Ma’a<rif, 1968), 42. 
134Muh{ammad H{usain al-Dhahabi, al-Tafsi<r wa al-Mufassiru<n..., 353. 
135Departmen Agama Republik Indonesia, Ensiklopedia Islam Indonesia (Jakarta: IAIN, 1993), 

108. 
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Al-Alu<si< terkenal sebagaii ulama yang banyak mengajarkan ilmu-ilmu 

yang dimilikinya kepada orang lain. Al-Alu<si< juga merupakani seorang pengajar 

yang sangati peduli dengan para murid yang diajarnya. Bahkan masalah 

kehidupan sehari-hari seperti memberi asupan makanan dan memakaikan 

pakaian yang layak bagi para murid yang dididik. Tidak hanya itu, al-Alu<si< juga 

menyediakan tempat tidur yang layak dan nyaman digunakan untuk belajar. 

Bahkan tempat tinggal untuk para muridnya lebih baik daripada tempat tinggal 

al-Alu<si< sendiri. Al-Alu<si< benar-benar menganggap para murid seperti keluarga 

sendiri. Hal itulah yang menyebabkan para murid begitu kagum dengan 

kepribadian dan akhlak al-Alu<si< dan tentunya semakin menambah motivasi 

untuk belajar banyak ilmu kepada al-Alu<si<.136 

Al-Alu<si< dikenal sebagai ‘Allamah, yaitu sebutan bagi ulama yang 

memiliki pengetahuan begitu luas di bidang ilmu Alquran, Hadis, Ijtihad, dan 

ilmu-ilmu yang lain. Al-Alu<si< juga mempelajari ketentuan dan ketetapan di 

kalangan mazhab Hanafiyah dengan tidak melupakan hal yang sama pada 

mazhab yang lain. Tetapi meskipun banyak mengikuti fatwa-fatwa dari mazhab 

Hanafiyah, al-Alu<si< masih memiliki kecondongan untuk ijtihad seperti halnya 

mazhab Syafi’i. Untuk segi aliran akidah yang dianut oleh al-Alu<si< adalah aliran 

salaf.137 

                                                           
136Aminullah, “Qari<n Perspektif al-Alu<si< dalam Tafsir Ru<h al-Ma’a<ni”<, Skripsi tidak diterbitkan 

(Surabaya: Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel, 2020), 34. 
137Yunahar Ilyas, Feminisme dalam Kajian Tafsir Alquran Klasik dan Kontemporer (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 1998), 34. 
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Pada usia 31 tahun, atau bertepatan pada tahun 1248 H, al-Alu<si< 

mendapatkan gelar mufti< mazhab Hanafi yang dinobatkan langsung oleh menteri 

yang menjabat pada masa itu, yaitu Ali Rid{a< Pasha<. Gelar tersebut didapat al-

Alu<si< beberapa bulan setelah pengangkatannya sebagai pemegang amanah 

bagian wakaf di Madrasah al-Marja<niyah. Namun, selang beberapa tahun 

kemudiani, pada tepatnya tahun 1263 H, al-Alu<si< memutuskan untuk melepaskan 

jabatannya sebagai mufti< dengan alasan ingin lebih fokus terhadap penulisan 

karya tafsirnya yang kelak dinamai dengan Ru<h al-Ma’a<ni<.138 

Sambil menyelesaikan penulisann tafsirnya, pada tahun 1267 H al-Alu<si< 

berkelana menuju ke kota Istanbul, Turki. Di sana al-Alu<si< menunjukkan karya 

tafsir yang ditulisnya kepada Sultan ‘Abd al-Maji<d Khan selaku pemimpin pada 

masa itu. Sang Sultan menerima dengan baik karya tafsir yang ditulis oleh al-

Alu<si< dan memberikan penghargaan untuk hal luar biasa tersebut. Setelah itu, 

pada tahun 1269 H, al-Alu<si< memutuskan untuk kembaali menuju kampung 

halaman setelah dua tahun berkelana ke Instanbul.139 

Al-Alu<si< menghembuskan nafas yang terakhir kalinya pada hari Jum’at, 

25 Dhu al-Qa’dah 1270 H, atau pada usia 53 tahun i. Jasad al-Alu<si< 

disemayamkan di kuburan Syekh Ma’ru<f al-Karkhi< di kampung halaman al-

Alu<si< sendiri yakni daerah Karkh, kota Baghda<d, atau sekarang dikenal sebagai 

ibukota negara Irak.140 

  

                                                           
138al-Dhahabi<, al-Tafsi<r wa al-Mufassiru<n..., 353. 
139Ibid. 
140Ibid., 354. 
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2. Karya-karya 

Sebagai seseorang yang sangat mengutamakan perihal keilmuan dan 

memberikan perhatian yang sangat baik, al-Alu<si< mendapatkan julukan 

‘Allamah yang dimana penguasaan terhadap ilmu agama maupun ilmu-ilmu 

yang lain sangatlah baik serta ahli dalam banyak bidang keilmuan. Bahkan di 

usia yang relatif muda, al-Alu<si< sudah menjadi pengajar dan mendapat 

kepercayaan untuk mengurus sebuah lembaga pendidikan oleh Syekh setempat. 

Al-Alu<si< banyak singgah di beberapa tempat untuk belajar dan mengajar 

kepada beberapa ulama. Dalam banyak perjalanan yang dilalui, al-Alu<si< yang 

gemar menulis dari saat muda, sering meluangkan waktu untuk menulis karya-

karya dari beberapa bidang keilmuan. Banyak karya dari al-Alu<si< yang telah 

selesai ditulis dan dijadikan rujukan oleh banyak khalayak. Disebutkan dalam 

kitab Mu’jam al-A’la<m bahwa al-Alu<si< telah menulis sebanyak 29 karya, 

beberapa diantaranya yaitu: 

a. Ru<h al-Ma’a<ni< fi Tafsi<r al-Qur’a<n al-Az{i<m wa al-Sab’ al-Matha<ni<, 

merupakan karya yang terkenal dan berisi tafsir ayat-ayat Alquran. 

b. Al-Fawa<id al-Sunniyatu fi ‘Ilmi A<da<b al-Bahth. 

c. Al-Ajwibah al-‘Ira<qiyah ‘an al-As’ilah al-La<hu<riyyah. 

d. Al-Ajwibah al-‘Ira<qiyah ‘ala al-As’ilah al-Ira<niyah. 

e. Durrah al-Ghawwa<s{ fi Awha<m al-Khawwa<s{. 

f. Al-Nafaha<t al-Qudsiyyah fi al-Bahth al-Ima<miyyah.141 

g. Risa<lah al-Jiha<d. 

                                                           
141Ibid. 
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h. H{awashi Sharah{ al-Qat{r, yang diteruskan oleh putranya Nu’man Khair al-

Di<n hingga sempurna dan diberi nama lain al-T{arif wa al-Ta<lid fi Ikma<l 

H{a<shiyah al-Walad. 

i. Gha<yah al-Ikhla<s{ fi Nadhmi Durrah al-Ghawwa<s{. 

j. Shah{i al-Nagham fi Tarjamah Waliyyi al-Ni’a<m. 

k. Ghari<b al-Ightira<b wa Nazh{ah al-Alba<b di al-Dhaha<b wa al-Iqa<mah al-

Iyya<b142, dan beberapa karya-karya yang lain. 

 

B. Kitab Ru<h{ al-Ma’a<ni< fi Tafsi<r al-Qur’a<n al-‘Az{i<m wa al-Sab’i al-Matha<ni< 

1. Latar belakang penulisan 

Awal mula penulisan kitab Ru<h al-Ma’a<ni<  tepatnya padai tanggal 16 

Sya’ban 1252 H. Sebenarnya keinginan al-Alu<si< untuk menulis sebuah tafsir 

sudah ada sejak lama, tepatnya sekitar usia 23 tahun. Al-Alu<si< memang sangat 

ingin menulis karya tafsir yang mengandung solusi untuk banyak problematika 

yang terjadi di lingkungan setempat pada masa itu. Namun, dalam benak masih 

kurang yakin dan ragu untuk menulis karya tersebut.  

Sampai suatu i malam pada bulani Rajab tahun 1252 H, al-Alu<si< mengalami 

kejadian mistis berupa mimpi yang didalamnya Allah SWT. memberi perintah 

kepada al-Alu<si< agar melipat langit dan bumi, lalu membenarkan segala 

kerusakan dan kehancuran yang banyak terjadi di dalamnya.143 

                                                           
142Salim Romadlon, “Penciptaan Kematian dan Kehidupan dalam Tafsir Su{fi Ru<h al-Ma’a<ni< Karya 

al-Alu<si< (Studi Analisis Surat al-Mulk ayat 2)”, Skrpsi Tidak diterbitkan (Surabaya: Fakultas 
Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel), 54-55. 
143Abu< al-Fad{l Shiha<b al-Di<n al-Sayyid Mahmu<d al-Alu<si< al-Baghda<di <, Ru<h al-Ma’a<ni fi Tafsi<r al-

Qur’a<n al-Az{i<m wa Sab’i Matha<ni<, Juz. 1 (Beirut: Da<r al-Tura<th al-‘Arabi<, 1994), 4. 
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Setelah mengalami mimpi tersebut, al-Alu<si< kemudian mencoba untuk 

mencari makna dari mimpi itu. Akhirnya setelah beberapa waktu, al-Alu<si< 

berhasil menemukan jawaban atas mimpi tersebut dari sebuah kitab. Ternyata 

makna darii mimpii tersebut adalah sebuah perintahi untuk imenulis kitab tafsiri. 

Al-Alu<si< yang sebelumnya telah memiliki niat untuk menulis sebuah karya tafsir 

semakin mantap untuk menulisnya setelah mengetahui jawaban mimpi yang 

pernah dialami.  

Bertepatan pada 16 Sya’ban 1252 H, atau lebih kurang sebulan setelah 

mengalami mimpi, al-Alu<si< mulai menulis kitab tafsir. Pada saat itu usia al-Alu<si< 

telah menginjak 34 tahun. Saat itu merupakan masa i pemerintahani Sultan 

Mah{mu<d Kha<n ibn ‘Abd al-H{ami<d Kha<n. Proses penulisan karya tafsir al-Alu<si< 

berlangsung selama 19 tahun. Lebih tepatnya penulisan tersebut rampung pada 

4 Rabi<’ al-A<khir 1267 H.144 

Al-Alu<si< lalu bertemu dengan seorang perdana menteri yang menjabat 

pada masa itu, yakni Ali Ridha Pasha. Sang perdana menteri tersebutlah yang 

memberi nama untuk karya tafsir al-Alu<si< dengan “Ru<h al-Ma’a<ni< fi Tafsi<r al-

Qur’a<n al-‘Az{i<m wa al-Sab’ al-Matha<ni<”. Al-Alu<si< dengan kerendahan hatinya 

menyetujui nama yang diberikan tersebut.145  

Setelah berhasil menyelesaikan penulisan karya tafsir dan telah diberi 

nama, al-Alu<si< melakukan perjalanan menuju Istanbul. Di sana, al-Alu<si< 

menunjukkan hasil penulisan berupa kitab tafsir kepada i Sultan ‘Abd al-Maji<d 

                                                           
144Muh{ammad H{usain al-Dhahabi, al-Tafsi<r wa al-Mufassiru<n..., 354-355. 
145Muhammad Faisal Hamdani, “Studi Naskah Tafsir Ru<h al-Ma’a<ni Karya al-Alu<si<”, Jurnal 

Tanzimat, Vol. 20, No. 15, Juli-Desember 2015, 49. 
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Kha<n selaku pemimpin wilayah Turki.  Karya tafsir tersebut dapat diterima 

dengan baik oleh sang sultan dan mendapatkan apresiasi berupa emas yang 

beratnya sebanding dengan kualitas kitab tafsir yang telah ditulis oleh al-Alu<si< 

tersebut.146 

2. Metodologi dan sistematika penafsiran 

Setiap karya tulis yang baik tentu dalam penulisannya menggunakan 

metodologi. Secara definitif, metodologi untuk penulisan tafsir merupakan cara 

yang digunakan untuk mengkaji dan membahas pencerminan isi ayat-ayat 

Alquran.147 Beberapa bagian seperti metode, corak, sumber-sumber, dan 

sistematika penulisan merupakan komponen yang tersusun menjadi sebuah 

metodologi. Begitu pula dalam penyusunan kitab Ru<h al-Ma’a<ni< oleh al-Alu<si< 

ini menggunakan beberapa komponen metodologi tersebut. 

Metode penafsiran yang digunakan al-Alu<si< adalah metode tahlily atau 

biasa disebut dengan metode analisis. Penulisan dalam kitab yang begitu runtut 

sesuai dengan urutan mush{a<f uthmani yang dimulaii darii surah al-Fa<tih{ah 

sampaii dengani surah al-Na<s di akhir penafsiran. Selaini itui, susunan ayat 

dijelaskan dengan baik dan tidak ada lompatan potongan ayat yang menjadikan 

pemaknaannya menjadi terpisah. Ayat-ayat tersebut ditafsirkan secara panjang 

lebar dengan menganalisis dari beberapa macam dimensi, serta menyertakan 

asba<b al-Nuzu<l, hadis-hadis Nabi SAW., perkataan sahabat dan tabi’in sebagai 

penguat.148 

                                                           
146Saiful Amin Ghafur, Profil Para Mufasir Alquran (Yogyakarya: Pustaka Insan Madani, 2008), 

124. 
147M. Alfatih Suryadilaga, dkk. Metodologi Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2005), 37-38. 
148Muhammad Faisal Hamdani, Studi Naskah.., 50.  
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Adapun sumber penafsirani yang idigunakan oleh al-Alu<sii < adalahi bi al-

Iqtira<ni atau menggunakan antara bi al-Ma’thu<r dan bi al-Ra’y yang 

dikombinaksikan.149 Dapat dilihat dalami kitabi Ru<h i al-Ma’a<nii < yang banyak 

penafsirani Alquran dengan ayati Alquran yang lain, hadis-hadisi Nabii, perkataani 

sahabati dan tabi’ini, dan dengan menggunakan pendapat (ra’y) al-Alu<si< sendiri. 

Untuk memulai penjelasan sebuah ayat, al-Au<si< biasanya mengutarakan 

pendapatnya terlebih dahulu kemudian memasukkan hadis-hadis, perkataan 

sahabati dan tabi’ini, serta pendapati ulama terdahulu i sebagai penguat pendapat 

al-Alu<si< sendiri.150 

Sebuah pendapat menyatakan bahwa penafsiran al-Alu<si< termasuk dalam 

kategori tafsir bi al-Ma’thu<r, dikarenakan dalam kitab Ru<h al-Ma’a<ni< lebih 

banyak mencantumkan hadis-hadis Nabi, perkataan para sahabat i dan itabi’in, 

sertai pendapat ulama-ulamai sebelumnyai.151 Adapun iyang menyebutkan bahwa 

penafsiran al-Alu<si< merupakan tafsir bi al-Ra’y. Seperti pendapat dari ‘Ali< Abd 

al-Qadi<r yang mengungkapkan bahwa dalam menulis kitab tafsir, al-Alu<si< lebih 

dominan menggunakan ijtihad atau pendapatnya sehingga tergolong pada tafsir 

bi al-Ra’y.152 Begitu pula H{usain al-Dhahabi yang menyatakan bahwa Ru<h al-

Ma’a<ni< tidak dapat dikategorikan sebagai tafsir isha<ri<, tetapi masuk kedalam 

tafsir berdasarkan ijtihad yang terpuji atau tafsi<r bi al-ra’yi al-mah{mu<d.153 

                                                           
149Ridwan Nasir, Diktat Mata Kuliah Studi Alquran (Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2004),i2. 
150Aminullah, Qari<n Perspektif al-Alu<si<..., 39. 
151Aminah Rahmi Hati HSB, “Metode dan Corak Penafsiran Imam al-Alusi Terhadap Alquran 

(Analisa Terhadap Tafsir Ru<h al-Ma’a<ni<)”, Skripsi tidak diterbitkan (Pekanbaru: Fakultas 

Ushuluddin UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2013), 44. 
152Muhammad Faisal Hamdani, Studi Naskah.., 51. 
153Muh{ammad H{usain al-Dhahabi, al-Tafsi<r wa al-Mufassiru<n, Juz. 1, 361. 
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Sebagian ulama berpendapat bahwa pendekatan atau corak penafsiran 

yang digunakan al-Alu<si< kebanyakan menggunakan pendekatan sufistik atau 

biasa disebut dengan bi al-Isha<ri<. Adapun yang dimaksud dengan tafsir bercorak 

sufi ialah pendekatan yang bertujuan untuk mengungkapkan makna batin 

disampinh makna lahirnya sebagai perluasan makna. Pendapat tersebut memiliki 

kekuatan dari riwayat pendidikan al-Alu<si< yang pernah belajar tasawuf kepada 

Syekh Khali<d al-Naqsabandi< yang juga merupakan seorang tokoh ajaran 

tasawuf.154 

Selain menggunakan pendekatan sufistik, al-Alu<si< juga tidak 

meninggalkan pendekatan kebahasaan (lughawi), baik dari segi Nahwu, Sharaf, 

maupun aspek balaghah. Disamping itu, tafsir bercorak lughawi memiliki 

kekhasan yang lain berupa kutipan bait-bait syair orang Arab dengan tujuan 

sebagai pengantar dari asas berbahasa Arab.155 

Adapun sistematika penulisan al-Alu<si< yang digunakan untuk menulis 

kitab Ru<h al-Ma’a<ni< ialah diawalii dengani mengutarakan beberapa pemikiran 

dalam sebuah mukadimah, diantaranya adalah: 

a. Menuangkan penjelasan pertama tentang makna tafsir dan ta’wil dan 

pentingnya belajar kedua ilmu tersebut. 

b. Menjelaskan makna dari tafsir bi al-ra’y, dimana terdapat batasan-batasan 

dalam penggunaannya agar tidak menimbulkan kesesatan. Pada bagian ini 

juga mengenai pemikiran kalam kaum sufi. 

                                                           
154Yeni Setianingsih, “Melacak Pemikiran al-Alu<si< dalam Tafsir Ru<h al-Ma’a<ni<”, Jurnal 

Kontemplasi, Vol. 5, No. 1, Agustus 2017, 249. 
155Salim Romadlon, Penciptaan Kematian..., 66-67. 
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c. Menjelaskan tentang nama-nama Alquran yang agung serta mulia. 

d. Memberikan penjelasan sebagai petunjuk bahwa kalam Allah tidaklah 

termasuk dari makhluk. 

e. Menjelaskan tentang diturunkannya Alquran dengan tujuh huruf (sab’ah al-

ah{ru<f). 

f. Menjelaskan mengenai proses penghimpunan atau pengumpulan mushaf 

Alquran sesuai urutan. 

g. Memberikan penjelasan bahwa terdapat tanda i’jaz Alquran156. 

Setelah mengutarakan pemikiran-pemikiran dalam mukadimah kitab, 

al-Alu<si< lalu melanjutkannya dengan penafsiran ayat-ayat Alquran secara 

analitis dimulai dari surah al-Fa<tih{ah berurutan sampai surah terakhir dalam 

Alquran, yaitu surah al-Na<s. Sistematika dalam penafsiran ayat-ayat Alquran 

yang al-Alu<si< gunakan diantaranya adalah dengan beberapa langkah berikut: 

Pertama, al-Alu<si secara langsung menjelaskan makna dan kandungan 

ayat-ayat yang telah disebutkan terlebih dahulu berurutan ayat demi ayat 

sehingga mudah untuk dimengerti. 157 

Kedua, Apabila suatu ayat terdapat sebab diturunkan (asba<b al-nuzul), 

terkadang al-Alu<si< terlebih dahulu menjelaskan sebab ayat tersebut diturunkan. 

Akan tetapi terkadang juga al-Alu<si< menjelaskan segi tata bahasa terlebih 

dahulu agar penjelasan agar mudah dipahami. Seperti yang telah dijelaskan pada 

sub bab sebelumnya, bahwa al-Alu<si< sangat memperhatikan aspek balaghah. 

                                                           
156Abu< al-Fad{l Shiha<b al-Di<n al-Sayyid Mahmu<d al-Alu<si< al-Baghda<di <, Ru<h al-Ma’a<ni..., 4-33. 
157Hafiz Basuki, Ensiklopedia Islam, Jilid. 5 (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1993), 157. 
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Ketiga, Untuk memperkuat penjelasan makna ayat yang berasal dari 

pendapat pribadi, al-Alu<si< mengutip hadis-hadis Nabii, serta juga perkataan 

sahabatt serta tabi’ini. 

Keempat, Menjelaskan tingkatan suatu kalimat atau kata yang terdapat 

pada ayat Alquran yang diterangkan dengan menggunakan kaidah nahwa dan 

shorof berupa i’rab. Selain itu juga terdapat penjelasan mengenai wajh qira’at. 

Kelima, Apabila ayat yang ingin ditafsirkan masih terdapat munasabah 

atau terdapat ayat lain yang masih berhubungan dan memiliki kandungan yang 

sama, al-Alu<si< mengutip ayat tersebut sebagai penguat maupun penegas. 

Dengan kata lain, tidak semua ayat ditafsirkan menggunakan ayat-ayat lain. 

Keenam, Mencantumkan pendapat para mufasir terdahulu sebagai 

penguat maupun pembanding dengan penjelasan al-Alu<si< sendiri, kemudian 

disaring pendapat manakah yang lebih kuat dan tepat. Al-Alu<si< banyak 

mengutip pendapat dari mufasir yang terpandang masa itu, diantaranya adalah 

al-Baid{awi, al-Kashshaf, Ibn At{iyah, Abu Hayyan, Abu Su’u<d, dan Fakhr al-

Di<n al-Ra<zi.158 

3. Komentar para ulama 

Beberapa ulama berpendapat bahwa tafsir Ru<h al-Ma’a<ni yang ditulis 

oleh al-Alu<si< ditulis menggunakan corak sufistik atau isha<ri<. Sebagaimana 

diketahui bahwa tafsir yang bercorak sufistik merupakan sebuah pendekatan 

untuk menafsirkan ayat Alquran dengan mengupas makna-makna isyarat, atau 

juga mencari makna batin ayat atas makna lahirnya. Salah satu alasan yang kuat 

                                                           
158Muhammad Faisal Hamdani, Studi Naskah.., 52-53. 
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bahwa pendekatan sufistik digunakan dalam penulisan tafsir Ru<h al-Ma’a<ni ialah 

karena al-Alu<si< dulu pernah belajar kepada seorang guru yang merupakan tokoh 

tasawuf yang terkenal. 

Muh{ammad ‘Ali al-S{a<bu<ni berkomentar bahwa penafsiran al-Alu<si< 

bercorak sufistik. Bahkan tidak hanya menggunakan pendekatan sufistik saja, 

melainkan juga dari aspek balaghah dan bayan sangat diperhatikan. Bahkan 

penafsiran al-Alu<si< merupakan karya yang palingi baik i untuk diijadikan sumber 

rujukani kajian tafsirr, baik dari segi tafsir bi al-riwa<yah, bi al-dira<yah, maupun 

bi al-isha<rah.159 

Adapun pendapat yang diberikan oleh Muh{ammad Husain al-Dhahabi 

dalam kitabnya yang berjudul al-Tafsi<r wa al-Mufassiru<n, tercantum bahwa al-

Alu<si< merupakan seorang mufasir yang menggunakan ijtihad atau juga disebut 

dengan tafsir bi al-ra’y. Bahkan tingkatan dari penafsiran al-Alu<si< termasuk 

dalam tafsir bi al-ra’y al-mah{mu<d (penafsiran dengan menggunakan ijtihad yang 

terpuji).160 

Senada dengan al-Dhahabi, Abu Syuhbah juga memberikan pendapat 

bahwa Ru<h al-Ma’a<ni< merupakan kitab tafsir yang ensiklopedis, dimana terdapat 

banyak kutipan dari ulama-ulama sebelumnya. Al-Alu<si< tak hanya mengutip 

begitu saja, melainkan memberikan penilaian yang dirasa tepat bahkan kritik 

yang tajam pun dilayangkan apabila penjelasannya dirasa kurang tepat.161 

                                                           
159Muh{ammad ‘Ali al-S{a<bu<ni, al-Tibya<n fi ‘Ulu<m al-Qur’a<n (Damaskus: Maktabah Ghazali, 1390 
H/1970 M), 199. 
160Muh{ammad H{usain al-Dhahabi, al-Tafsi<r wa al-Mufassiru<n, Juz. 1, 352. 
161Maisarotul Husna, “Aplikasi Metode Tafsir Al-Alusi (Ru<h al-Ma’a<ni< fi Tafsi<r al-Qur’a<n al-

Az{i<m wa Sab’i al-Matha<ni)”, Rusydiah: Jurnal Pemikiran Islam, Vol. 1, No. 2, Juni-Desember 

2020, 123. 
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Beberapa pendapat dari Fakhr al-Di<n al-Ra<zi, al-Zamakhshari<, al-Baid{awi, dan 

beberapa ulama lain yang terkenal masa itu dikutip oleh al-Alu<si< untuk 

memperkuat ijtihadnya. Selain mengutip pendapat-pendapat, al-Alu<si< juga 

memberikan kritikan maupun komentar lainnya sebagai penyaring dan 

pembanding sehingga dapat dijadikan sebagai rujukan yang tepat untuk 

penafsiran suatu ayat. Cara yang digunakan oleh al-Alu<si< dalam memilih-

pendapat yang tepat benar-benar selektif dan elektif sehingga kesimpulannya 

menjurus dan tidak sembarangan.162 

Adapun dari Quraish Shihab yang mengutip pendapat Rashi<d Rid{a yang 

menilai bahwasanya al-Alu<si< merupakan mufasir yang paling baik dari golongan 

ulama pada masa itu karena pengetahuan yang dimiliki begitu luas, terutama 

dalam menanggapi pendapat ulama-ulama sebelumnya. Bahkan begitu 

banyaknya pendapat yang dikutip, al-Alu<si< sampai dianggap melakukan plagiasi 

karena terlihat tanpa mengubah penyusunan kata dan kalimat dari pendapat yang 

dikutip.163 

Hingga disini dapat dilihat bahwasanya penafsiran oleh al-Alu<si< 

memiliki kualitas yang sangat baik dan bernilai tinggi. Dengan keluasan 

pengetahuan yang dimiliki, al-Alu<si< mampu memberikan penjelasan dengan 

berbagai sudut pandang dari bermacam-macam bidang keilmuan. Al-Alu<si< juga 

tidak segan untuk memberikan kritik tajam untuk mufasir terdahulu yang 

dianggap kurang sesuai dalam manafsirkan suatu ayat. Penjelasan yang ditulis 

                                                           
162Muhammad Faisal Hamdani, Studi Naskah..., 54. 
163Hamim Ilyas, Studi Kitab Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2004), 155. 
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juga sangat sistematis sehingga memudahkan pembaca untuk memahami dan 

mempelajari. Banyak penjelasan yang menggunakan ilmu-ilmu Alquran dan 

tafsir, kaidah-kaidah bahasa arab seperti ilmu nahwu, shorof, balaghah, bahkan 

qira’at. Tentu saja hal-hal tersebut merupakan kelebihan dari penafsiran al-Alu<si< 

yang menjadikannya layak untuk dijadikan rujukan yang terbaik dari berbagai 

aspek. 

C. Langkah-langkah Penafsiran Maudhu’i 

Penelitian ini membahas tentang ayat-ayat Alquran yang mengandung 

makna dari term mah{abbah. dimana dalam Alquran sendiri banyak menyebutkan 

kandungan makna yang berkaitan dengan mah{abbah, khususnya mahabbah Allah 

sebagaimana yang telah diuraikan pada bab sebelumnya. Maka langkah-langkah 

yang digunakan sebagai prosedur tafsir mawd{u’i  adalah sebagai berikut; 

1. Memahami arti dari term mah{abbah secara struktur kebahasaan maupun istilah, 

yakni berasal dari ah{abba-yuh{ibbu yang menunjukkan kata kerja. Berdasarkan 

kitab Mu’jam Mufahrash li Alfaz{ al-Qur’a<n al-Kari<m, dalam Alquran 

menyebutkan 83 kali tentang mah{abbah dengan bentuk dan variasi yang 

berbeda. Karena penelitian ini adalah tentang mah{abbah Allah, maka akan 

mengambil dari bentuk turunan yang paling banyak disebutkan yaitu yuh{ibbu 

yang disebutkan sebanyak 41 kali.  Kata yuh{ibbu sendiri terdapat 19 kali dan 

la< yuh{ibbu sebagai konotasi negatif sebanyak 22 kali. Adapun yuh{ibbu sendiri 

merupakan kata kerja yang berarti “menyukai” sebagai indikasi bahwa Allah 

menyukai perbuatan-perbuatan yang disebutkan setelah kata tersebut. 
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2. Mengumpulkan ayat-ayat Alquran yang menunjukkan mah{abbah Allah dengan 

klasifikasi; cinta kepada iman atas Allah (h{abbaba), syarat mencintai Allah 

(tuh{ibbu<n, yuh{bibkum),  dan cinta kepada selain Allah (yuh{ibbu<nahum). 

Selanjutnya adalah mengumpulkan ayat-ayat dengan kata yuh{ibbu sebagai 

petunjuk bahwa Allah menyukai perbuatan-perbuatan hamba-Nya dan akan 

memberikan balasan sebagai tanda cinta-Nya. Adapun perbuatan-perbuatan 

tersebut diantaranya: taqwa, bersih dan suci, taubat, sabar, tawakkal, adil, 

ihsan, dan berperang di jalan-Nya. 

3. Setelah semua ayat yang berkaitan dengan mah{abbah Allah terhimpun, 

selanjutnya adalah menjelaskan asba<b al-Nuzul ayat-ayat tersebut (apabila ada) 

dan menjelaskan tafsir dari ayat-ayat tersebut. Karena ajaran mah{abbah Allah 

identik dengan ajaran sufistik dan penelitian ini akan menggunakan penafsiran 

salah satu tokoh sufi, yaitu al-Alu<si<, maka penjelasan ayat-ayat tersebut adalah 

beberapa penafsiran yang bercorak sufi sebagai kajian teori. Beberapa tokoh 

yang dikutip penafsirannya adalah al-Jaila<ni<, al-Tusta<ri<, al-Qushairi,  Dhu< al-

Nu<n al-Mis{ri<, dan Hamka. 

4. Menyajikan data penelitian berupa biografi al-Alu<si< dan kitab tafsir Ru<h al-

Ma’a<ni< sebagai data primer mulai dari latar belakang penulisa, metodologi dan 

sitematika, hingga komentar ulama tentang penafsiran al-Alu<si<. 

5. Setelah semua data dan teori terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah 

menganalisis penafsiran al-Alu<si< tentang ayat-ayat mah{abbah Allah dan 

perbuatan-perbuatan yang disukai Allah. sebagaimana yang akan dijelaskan 

pada bab selanjutnya.
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BAB IV 

ANALISIS PENAFSIRAN AL-ALU<SI< TENTANG AYAT-AYAT 

MAH{ABBAH ALLAH DALAM KITAB RU<H{ AL-MA’A<NI<  

 

A. Penafsiran Mah{abbah Allah dalam Alquran Menurut al-Alu<si< 

Allah menganugerahkan rasa cinta dalam hati setiap hamba; 

نَ ٱلَْْمْرِ لَعَنِتُّمْ وَلََٰكِنَّ ٱللَََّّ حَ  وَٱعْلَمُوٓا۟ أَنَّ فِيكُمْ رَسُولَ ٱللََِّّ ۚ لَوْ  مَََٰنَ يُطِيعُكُمْ فِِ كَثِيٍر مِ  بَّبَ ِِلَيْكُمُ ٱِْْ
ئِكَ هُمُ ٱلرََّٰشِدُونَ 164  وَزَي َّنَهُۥ فِِ قُ لُوبِكُمْ وكََرَّهَ ِِلَيْكُمُ ٱلْكُفْرَ وَٱلْفُسُوقَ وَٱلْعِصْيَانَ ۚ أوُ۟لََٰٓ

Dan ketahuilah bahwa di kalangan kamu ada Rasul Allah. Apabila dia menurutii 

keinginanmu dalam ibeberapa iurusan benar-benar lah kamui mendapatkan kesusahan, tetapi 

Allah menjadikan kamu "cinta" kepada keimanan dan menjadikan keimanan itu indah di dalam 
hatimu serta menjadikan kamu benci kepada kekafiran, kefasikan, dan kedurhakaan. Mereka 

itulah orang-orang yang mengikuti jalan yang lurus. 

 

Al-Alu<si< menjelaskan bahwa Allah pasti akan menanamkan cinta dalam hati 

seorang hamba yang mengikuti sunah Rasul Allah. Rasa cinta yang berdasar pada 

keimanan akan membawa kenyamanan, ketentraman, dan segala keindahan dalam 

hati. Barangsiapa yang diberkahi dengan keimanan adalah orang-orang yang 

sempurna. Sebagaimana menurut para mufasir yang mengatakan bahwa Allah 

menyukai keimanan dari hamba, yaitu yang hatinya telah diuji oleh Allah untuk 

ketakwaan. Semakin besar keimanan dan kecintaan akan membawa kepada jalan 

yang lurus dan menjauhkan dari kekafiran, kefasikan, kedurhakaan, dan 

kekufuran.165 

                                                           
164Alquran, 49: 7. 
165Abu< al-Fad{l Shiha<b al-Di<n al-Sayyid Mahmu<d al-Alu<si< al-Baghda<di <, Ru<h al-Ma’a<ni fi Tafsi<r al-

Qur’a<n al-Az{i<m wa Sab’i Matha<ni<, Juz. 26 (Beirut: Da<r al-Tura<th al-‘Arabi<, 1994), 148. 
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Penjelasan al-Alu<si< tersebut menunjukkan bahwa orangi-orang yang 

beriman pasti telah menanamkan rasa cinta kepada Allah dalam hati dengan 

sepenuhnya. Sebagaimana pemahaman tentang iman itu sendiri yang menunjukkan 

pembenaran dalam hati dan membuktikan dengan perbuatan-perbuatan. Hal 

tersebut dapat dipahami bahwa hakikat cinta itu berasal dari hati atau jiwa seseorang 

dan bukan dari akal. 

Al-Qushairi< memberikan penjelasan sedikit berbeda dengan al-Alu<si<, 

dengan mengungkapkan bahwa cinta kepada keimanan merupakan sebaik-baik 

perhiasan dalam hati dengan kenikmatan berupa islam, ketaatan, dan tauhid.166  

Adapun al-Alu<si< menjelaskan makna dari al-Ra<shidu<n, yaitu orangi-orang 

yang menginjakkan kaki pada a jalani yang benar.167 Artinya di sini adalah tidak 

berdusta akan pengakuan keimanan yang di anugerahkan dan dijadikan cinta oleh 

Allah. 

Allah juga berfirman pada ayat yang lain yang menyebutkan bahwa salah 

satu syarat bagaimana seorang hamba dapat dikatakan icinta kepada Allah adalah 

dengan mengikutii Rasul Allah SAW: 

ََفُور  رَّ   ُ ُ وَيَ غْفِرْ لَكُمْ ذُنوُبَكُمْ   وَٱللََّّ بُّونَ ٱللَََّّ فَٱتَّبِعُونِِ يُْبِبْكُمُ ٱللََّّ قُلْ أَطِيعُوا۟ ٱللَََّّ  .يم  حِ قُلْ ِِن كُنتُمْ تُُِ

فِريِنَ .168   وَٱلرَّسُولَ ۖ فَإِن تَ وَلَّوْا۟ فَإِنَّ ٱللَََّّ لََ يُِبُّ ٱلْكََٰ

31.Katakanlah (Muhammad), “Jika kamu mencintai Allah, maka ikutilah aku, niscaya 

Allah mencintaimu dan mengampuni dosa-dosamu.” Allah Maha Pengampun, Maha 

Penyayang. 32.Katakanlah: "Taatilah Allah dan Rasul-Nya, jika kamu berpaling maka 

sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang kafir". 

                                                           
166‘Abd al-Kari<m ibn Hawa<zin ibn ‘Abd al-Malik al-Qushairi< al-Naisa<bu<ri< al-Sha<fi’i<, Lat{a<if al-
Isha<ra<t, Jilid. 3 (Beirut: Da<r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2007), 220. 
167al-Alu<si<, Ru<h al-Ma’a<ni..., juz 26, 148. 
168Alquran, 3: 31-32. 
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Ayat di atas secara jelas menyebutkan Al-Alu<si< < menjelaskan makna cinta 

ialah sebuah cara untuk bisa menggapai suatu hubungan khusus dengan Allah yang 

berbentuk rasa. Seorang hamba tersebut beribadah semata-mata mengharapkan rida 

dan cinta Allah. Tujuan sebenarnya adalah kesempurnaan iman kepada Allah 

dengan rasa yang dalam. Apabila cinta kepada-Nya dengan mengharap pahala, 

maka bisa dikatakan hal tersebut belum termasuk sebagai tingkatan tertinggi. 169  

Satu-satunya tingkatan tertinggi adalah cinta yang murni kepada dzat-Nya 

tanpa memikirkan balasan terlebih dahulu. Balasan itu akan datang dengan 

sendirinya atas rida dari Allah berupa apapun. 

Mencintai Allah bukan berarti harus meninggalkan cinta yang lain, 

termasuk cinta kepada makhluk-Nya. Karena berhubungan langsung dengan Allah 

tanpa mengetahui sifat rubbubiyah-Nya tentu akan menimbulkan cinta yang belum 

sempurna.170 

Penjelasan al-Alu<si< tersebut dapat dimisalkan pada masa kehidupan 

mengingat bahwa manusia i merupakan makhluk i sosialii yang tidak i bisai hidupi 

sendirii. iBegitu pula i dengan mengekspresikan kecintaan kepada Allah juga dapat 

dilakukan lewat cinta kepada sesama makhluk sebagai penghubung kepada Allah. 

Yang terpenting adalah niat utama berdasarkan cinta kepada Allah dan tidak 

mengharap imbalan selain cinta dari Allah. Oleh karena itu, mencintai makhluk-

Nya juga diperbolehkan asalkan dengan tujuan beribadah kepada-Nya. 

                                                           
169al-Alu<si<, Ru<h al-Ma’a<ni..., juz 3, 129. 
170Ibid. 
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Allah tidak dapat dipahami apabila hanya dengan kelima indra dan tidak 

bisa dibayangkan berupa khayalan. Karena memang apabila kelima indra yang 

mengukurnya tak dapat menuju nama cinta. Di sini dalam artian sebenarnya indra 

yang dimiliki manusia lima diantaranya adalah indra lahiriyah sedangkan yang satu 

adalah pengelihatan batin, yakni hati. Sebagaimana hati merupakan segumpal 

daging yang didalamnya dapat merasakan dari semua perasaan yang berasal dari 

lima indra lahir. Bisa dikatakan jika hati merupakan bagian terpenting dari seluruh 

indra manusia. Apabila hati tersebut rusak, maka seluruh tubuh akan terkena 

dampak kerusakannya. Maka apabila hati sudah mengenal dengan baik tentang 

Allah, tidak akan ada tempat untuk kebencian serta keburukan di dalamnya. 

Sebaliknya, sifat yang baik dan akal sehat akan lebih menguat. Dan tiada makna 

tentang cinta selain kecenderungan hati terhadap sesuatu yang diketahui dan cinta 

kepada Allah menyebabkan ketaatan.171 

Apa yang dijelaskan oleh al-Alu<si< kiranya sangat berkaitan dengan penyakit 

jasmani maupun rohani. Sebagaimana penyakit hati seperti mudah marah, mudah 

mengakibatkan pelakunya mudah terserang penyakit liver, stress, mudah sakit 

kepala hingga hipertensi. Karena memang hati bukan sarang keburukan, melainkan 

tempat yang seharusnya di isi dengan rasa cinta yang menyebabkan ketenangan. 

Sebagaimana penjelasan dari Sahl al-Tustari<, bahwa konsistensi perihal hati 

adalahi icinta yang selaras kepada Allah dengan cara selalu berdzikir dan bermunajat 

kepada-Nya. Apabila seorang hamba yang mencintai Allah, maka pasti akan 

                                                           
171Ibid. 
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diberikan ilham berupa ampunan dan pertolongan saat ditimpa kesusahan lalu 

menjadikan rasa syukur apabila memperoleh nikmat dari-Nya.172 

Seorang hamba yang ingin dicintai oleh Allah, maka hamba tersebut 

hendaknya mengikuti sunah Nabi Muhammad SAW. sebagaimana Allah SWT. 

memberikan jawaban bagi barangsiapa yang mencintai-Nya dengan sesungguh-

sungguhnya dalam lafaz yuh{bibkumullah. Para ulama muta’akhiri<n menyebutkan 

bahwa jawaban tersebut merupakan jawa<b shart{ atau syarat yang mengikuti. Allah 

pasti akan mencintai dan mendekati hamba yang mencintai-Nya dan mengikuti 

Rasul-Nya. Allah akan memberikan cinta-Nya tersebut bahkan lebih besar dari rasa 

cinta dari hamba yang cinta kepada i-Nya dani Rasul-Nya. Tak hanya itu, Allah juga 

akan memberi ampunani atas dosa i-dosa yang ttelah diperbuat.173 

Penjelasan al-Alu<si< di atas menunjukkan betapa tidak berdayanya manusia 

di hadapan Allah. Bahkan sebesar apapun hal yang kita lakukan untuk Allah, 

tetaplah tak bisa menandingi kuasa-Nya. Karena memang status hamba adalah 

makhluk yang tak mungkin dapat melampaui sang pencipta. 

Sebagaimana dalam ayat yang lain disebutkan: 

بُّونََمُْ كَحُبِ  اللََِّّ ۖ وَالَّذِينَ آمَنُوا أَشَدُّ حُب  ا للََِّّ 174  وَمِنَ النَّاسِ مَنْ يَ تَّخِذُ مِنْ دُونِ اللََِّّ أنَْدَادًا يُِ
Dan diantarai manusia ada orangi-orang yang menyembah tandingan-tandingan selain Allah; 

mereka mencintainya sebagaimana mereka mencintai Allah. dan adapun orang-orang yang 

beriman amatlah sangat cintanya kepada Allah. 

 

Al-Alu<si< menafsirkan bahwa meskipun cinta seorang hamba kepada Allah 

tak sebesar cinta Allah kepada hamba, akan tetapi cinta hamba yang beriman lebih 

                                                           
172al-Ghaza<li<, Bening Hati dengan Ilmu Tasawuf (Bandung: Mizan, 2002), 17. 
173al-Alu<si<, Ru<h al-Ma’a<ni..., 129. 
174Alquran, 2:165. 
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besar daripada cinta orang-orang kafir kepada sesembahan mereka yang ingin 

menandingi Allah. Banyak manusia yang membuat berhala-berhala untuk 

menandingi lalu menyembahnya sebagai tandingan Allah. Beberapa mufasir 

menyebutkan ada membakar tungku dan apinya disembah, melihat matahari untuk 

disembah, bahkan makhluk yang berakal seperti pemimpin atau raja yang berkuasa 

pun disembah dan disetarakan dengan Tuhan.175  

Penjelasan al-Alu<si< sendiri secara khusus menyebutkan bahwa tandingan-

tandingan Allah adalah berhala, namun tidak menutup kemungkinan dengan 

sesuatu yang lain dengan mengutip beberapa pendapat mufasir. Sehingga dapat 

dipahami bahwa sebaiknya tidak mengadakan sesembahan kepada selain Allah 

apapun itu bentuknya. 

Pendapat al-Alu<si< sedikit berbeda dengan apa yang dijelaskan oleh Hamka 

yang menjelaskan tentang makna dari tandingan-tandingan selain Allah ialah tidak 

terkhusus kepada suatu bentuk, melainkan memiliki makna yang lebih universal. 

Tidak hanya dengan menyembah maupun memuja kepada tandingan-tandingan 

Allah namun bisa juga taat.176 Sebagai misal adalah lebih mematuhi peraturan-

peraturan daerah setempat melebihi taat pada aturan-aturan Allah. 

Adapun dari penjelasan al-Alu<si< yang mengutip beberapa mufasir pada 

pemimpin-pemimpin sebagai tandingan senada dengan pendapat dari Ibn ‘Arabi<.177 

Ibn ‘Abbas dan al-Suddi juga menjelaskani bahwai yang dimaksudii denganii 

tandingan pada ayati tersebuti adalahi pemimpin-pemimpin yang mengatur 

                                                           
175Al-Alu<si<, Ru<h al-Ma’a<ni..., Juz. 2, 34. 
176Hamka, Tafsir al-Azhar..., Jilid. 1, 371. 
177al-Ghura<b, Rah{mat min al-Rah{ma<n..., Vol. 1, 242. 
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masyarakat. Pemimpin-pemimpin itu mengajak kepada kemaksiatan yang 

menyebabkan menjauh dari Allah SWT.178 

Kemudian al-Alu<si< menerangkan tentang orang yang beriman apabila 

memiliki dua hal untuk dicintai, maka ketaatan dan keimanannya akan semakin kuat 

apabila kecintaan kepada Allah lebih besar daripada cinta kepada hal yang lain.  

Karena perumpamaan itu terjadi antara dua orang yang dicintai, dan ini 

mengharuskan cinta berhala serupa dengan kekasihnya yaitu Allah yang Maha 

Tinggi. Keutamaan dari orang mukmin adalah intensitas cintanya lebih besar karena 

keteguhan yang dimiliki. Sedangkan orang musyrik mudah berpaling dari 

sesembahan-sesembahan apabila sudah dalam kesulitan. 179 

Penjelasan al-Alu<si< tersebut dapat dilihat secara objektif bagaimana orang 

musyrik yang tidak konsisten pada sesembahan yang dibuatnya sendiri. Misal saja 

apabila satu berhala sudah rusak pasti akan memperbaiki kerusakan itu, dengan kata 

lain membuat berhala lagi dan berpindah sesembahan pada berhala yang lain. 

Dengan begitu dapat dipahami bahwa orang musyrik menyembah hanya 

berdasarkan keinginan sendiri. 

Hal tersebut sebagaimana di ungkapkan oleh al-Qushairi<, yang menjelaskan 

bahwa orang mukmin tidak perlu banyak cinta untuk melebihi cinta orang kafir 

kepada berhala. Dikatakan bahwa cinta orang mukmin lebih lengkap dan kuat 

karena sesuai dengan perintah, sedangkan dasar cinta orang kafir hanya atas 

keinginan hawa nafsu. 180 

                                                           
178al-Qurt{ubi, al-Jami’ li Ah{ka<m al-Qur’a<n, Jilid. 2 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2009), 470. 
179al-Alu<si< al-Baghda<di <, Ru<h al-Ma’a<ni..., Juz. 2, 34. 
180 al-Qushairi<<, Lat{a<if al-Isha<ra<t..., Jilid. 1, 82. 
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Pada penafsiran ayat lain, al-Alu<si< menjelaskan ketika semua jalan 

keburukan sudah ditutup oleh Allah dengan cinta dan keimanan, maka hati akan 

senantiasa diiringi kebaikan dan senantiasa merasakan kebahagiaan.181 

Begitulah hakikat cinta yang sesungguhnya, seperti halnya yang di 

ungkapkan oleh Sahl al-Tustari, bahwa cinta kepada Allah dzat yang maha agung 

ditandai dengan cintanya kepada Alquran. Jika mencintai Allah dan Alquran maka 

pertanda cinta kepada Nabi Muhammad SAW. dan sunahnya. Apabila sudah cinta 

kepada Rasul dan sunnah-Nya maka hal tersebut adalah tanda cinta kepada akhirat. 

Dan apabila sudah cinta kepada akhirat, berarti mencintai diri sendiri, dan tanda 

cinta diri sendiri adalah meninggalkan segala urusan dunia kecuali bekal menuju 

akhirat kelak.182 

Jadi, dapat dipahami bahwa i cinta yang isesungguhnya ialah yang tertuju 

pada Allah dan akhirat-Nya, dengan menjadikan dunia sebagai jalan untuk 

menggapai-Nya. Lalu siapa saja yang menyekutukan Allah dan keluar dari jalur 

agama yang lurus akan mendapat siksaan yang ipedih di akhirat kelak i sebagai 

balasan. Sebagai misal dalam kehidupan duniawi ialah suatu pasangan suami-istri 

yang menjalin hubungan rumah tangga apabila salah satu dari keduanya melakukan 

perselingkuhan, pasti pasangan sahnya akan tidak suka dan kecewa yang 

mengakibatkan rumah tangga akan berantakan dan mengakibatkan perpecahan. 

 

                                                           
181Al-Alu<si< al-Baghda<di <, Ru<h al-Ma’a<ni..., Juz. 4, 17. 
182Al-Qurt{ubi, al-Jami’ li Ah{ka<m al-Qur’a<n..., Jilid. 4, 165. 
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B. Penafsiran al-Alu<si< Tentang Perbuatan-perbuatan yang Dicintai Allah dalam 

Alquran 

Alquran banyak menyebutkan perbuatan-perbuatan yang baik, tetapi secara 

jelas banyak menggunakan kata yuh{ibbu sebagai petunjuk perbuatan yang disukai 

oleh Allah. Terdapat 19 kali penyebutan kata yuh{ibbu tanpa konotasi negatif (la< 

yuh{ibbu), diantaranya adalah takwa, bersih dan suci, taubat, tawakal, sabar, adil, 

berperang di jalan Allah dan Ihsan. 

1. Takwa 

 بَ لَىَٰ مَنْ أَوْفََِٰ بعَِهْدِهِۦ وَٱت َّقَىَٰ فَإِنَّ ٱللَََّّ يُِبُّ ٱلْمُتَّقِيَ 183
(Bukan demikian), sebenarnya barangsiapa yang menepati janjinya dan bertakwa, 

maka sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang bertakwa. 

 

Adapun orang-orang yang bertakwa jawabannya adalah sebagaimana 

penilaiannya dicintai oleh Allah. Al-Halabi mengatakan bahwa kata ganti 

dalam perjanjian yang dimaksud adalah kata zahir yang ditempatkan pada kata 

ganti yang berarti untuk memberikan manfaat.184 

Perjanjian memang erat kaitannya dengan takwa, karena pada dasarnya 

takwa adalah berarti takut. Begitu pula dengan memelihara janji pasti takut 

akan tidak bisa ditepati, ibarat hutang yang wajib dilunasi. Manfaat yang 

didapat adalah rida dan pahala dari Allah.  

Al-Jaila<ni< menambahkan bahwa selain memberikan rida dan pahala 

sebagai manfaat, Allah juga memberikan tambahan karunia yang banyak.185 

Orang mukmin tidak boleh berpikiran kalau berbuat kecurangan dan berkhianat 

                                                           
183Alquran, 3: 76. 
184Ibid. 
185al-Jaila<ni<, Tafsi<r al-Jaila<ni<..., Juz. 1, 285. 
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kepada orang kafir itu tidak berdosa. Perihal tersebut berkaitan dengan iman 

dan takwa, karena memelihara hubungan kemanusiaan sama saja dengan 

memelihara hubungan hamba dengan Allah. sebagaimana manusia juga 

merupakan makhluk Allah.186  

Pada beberapa ayat yang lain (Surah al-Taubah ayat 4 dan 7) juga Allah 

menyebutkan bahwa salah satu ciri i orangi yang bertakwa i adalah menepati 

janjinya. Balasannya yaitu Allah akan memberikan manfaat berupa rida kepada 

hamba-Nya yang bertakwa. 

2. Bersih dan suci 

ال   ََ قْوَ َٰ مِنْ أَوَّلِ يَ وْمٍ أَحَقُّ أَن تَ قُومَ فِيهِ ۚ فِيهِ رِ سَ عَلَى ٱلت َّ  لََ تَ قُمْ فِيهِ أَبَدًا ۚ لَّمَسْجِد  أُسِ 
ريِنَ 187 ُ يُِبُّ ٱلْمُطَّهِ  رُوا۟ ۚ وَٱللََّّ  يُِبُّونَ أَن يَ تَطهََّ

Janganlah kamu melaksanakan salat dalam masjid itu selama-lamanya. 

Sesungguhnya masjid yang didirikan atas dasar takwa sejak hari pertama adalah lebih 

pantas kamu sholat di dalamnya. Di dalamnya masjid itu ada orang-orang yang ingin 

membersihkan diri. Dan sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bersih. 

 

Al-Alu<si< menjelaskan bahwa yang dimaksud dalam ayat di atas adalh 

orangi-orang dari penduduk Quba yang hendak i mensucikani diri yang biasanya 

membersihkan diri dengan air sehingga tidak bertentangan dengan nas{ Rasul 

Allah SAW. Adapun dari apa  yang diriwayatkan oleh Ibn Ma<jah dari Abi< 

Ayyu<b, Ja<bir, dan Anas ketika i ayat ini diturunkan, Rasulullah bersabda: 

Wahai kaum Ans{ar, Allah telah memuji kebaikanmu dalam bersuci, lalu 

apakah bersucimu itu? Mereka (kaum Ans{ar) menjawab: Kami berwudu untuk 

salat dan mandi dari jinabah. Nabi berkata: Apakah ada hal lain selain itu? 
Mereka berkata: Tidak lain adalah ketika salah satu dari kami pergi buang air 
(besar), lalu membersihkan (menceboki) nya dengan air. Nabi berkata: itu yang 
harus kamu lakukan.188 

 

                                                           
186Hamka, Tafsir al-Azhar..., Jilid. 2, 812-813. 
187Alquran, 9: 108. 
188Al-Alu<si< al-Baghda<di <, Ru<h al-Ma’a<ni..., Juz. 11, 20. 
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Berdasarkan ipenjelasan di atasi, dapat dipahami bahwa al-Alu<si< 

menjelaskan maksud dari mensucikan diri adalah secara lahir, sebagaimana 

dengan mengutip hadis yang berkaitan untuk memperkuat pendapatnya. 

Berbeda dengan al-Alu<si<, al-Jaila<ni< menjelaskan maksud dari ialah 

orang-orang beriman dengan keimanan yang sempurna itu selalu ingin 

membuat bersih diri atas dosa dan maksiat. 189 Begitu pula dengan al-Qushairi< 

yang menjelaskan bahwa mensucikan diri dari kemaksiatan sebagaimana ini 

merupakan ciri iorang-orang yang beribadah, dan mensucikan diri dari syahwat 

maupun angan-angan kosong yang itu adalah ciri orang-orangi yang tidak 

senang dengan perkara dunia. 190 

Adapun penjelasan al-Alu<si< dari kecintaan Allah terhadap orang-orang 

yang bersih adalah Allah meridai, memuliakan, dan memperbesar pahala yang 

akan diberikan. Menurut Ash’ari dan pengikutnya, cinta sejati itu tidak dapat 

dijelaskan, dan sebagian dari pengikut menganggap ungkapan di sini sebagai 

masalah.191 

Al-Jaila<ni< menambahkan  bahwa Allah mencintai barangsiapa yang 

membersihkan diri dari segala macam kotoran sebagaimana ingin 

membersihkan kotoran batin.192 

Pada ayat yang lain Allah SWT. berfirman: 

                                                           
189al-Jaila<ni<, Tafsi<r al-Jaila<ni<..., Juz. 2, 236-237. 
190al-Qushairi<, Lat{a<if al-Isha<ra<t..., Jilid. 1, 445. 
191Ibid., 21-22. 
192al-Jaila<ni<, Tafsi<r al-Jaila<ni<..., Juz. 2, 237. 
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 َٰ لَُونَكَ عَنِ ٱلْمَحِيضِ ۖ قُلْ هُوَ أَذً  فَٱعْتَزلُِوا۟ ٱلنِ سَاءَٓ فِِ ٱلْمَحِيضِ ۖ وَلََ تَ قْرَبوُهُنَّ حَتََّّ وَيَسْ  
ريِنَ 193 بِيَ وَيُِبُّ ٱلْمُتَطَهِ  ُ ۚ ِِنَّ ٱللَََّّ يُِبُّ ٱلت َّ وََّٰ رْنَ فَأْتوُهُنَّ مِنْ حَيْثُ أَمَركَُمُ ٱللََّّ  يَطْهُرْنَ ۖ فَإِذَا تَطَهَّ

Mereka bertanya kepadamu tentang haid. Katakanlah: "Haid itu adalah suatu 

kotoran". Oleh karena itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita yang haid dan 

janganlah kamu mendekati mereka sebelum mereka suci. Apabila mereka telah suci, 

maka campurilah mereka di tempat yang diperintahkan oleh Allah kepadamu. 

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai orang-orang 

yang mensucikan diri. 

 

Ayat tersebut membahas tentang wanita yang sedang haid dan larangan-

larangan untuk mendekatinya. Al-Alu<si< menjelaskan makna dari al-

Mutat{ahhiri<n adalah iorang-orang iyang menjauhkan diri dari perbuatan keji dan 

segala macam kekotoran, seperti bersetubuh dengan wanita yang sedang 

haid.194 

Artinya di sini yang dimaksud al-Alu<si< dengan bersuci ialah 

membersihkan diri dari segala macam kotoran pada lahir maupun batin, yakni 

dari dosa-dosa maksit dan najis maupun hadas (besar dan kecil). 

Perihal tersebut, al-Qushairi<195 dan al-Jaila<ni<196 juga menjelaskan sama 

dengan apa yang al-Alu<si<. Al-Jaila<ni< juga mengutip Najm al-Di<n, bahwa 

orang-orang yang membersihkan diri itu sama saja dengan mendidik jiwa untuk 

patuh  terhadap aturan-aturan Allah. 

Jadi, dapat dipahami perbedaan penggunaan kata pada kedua ayat yang 

telah disebutkan. Pada ayat pertama Allah menggunakan kata al-Mut{ahhiri<n 

dan al-Mutat{ahhiri<n pada ayat yang kedua. Kata al-Mut{ahhir memiliki arti 

membersihkan diri dari segala kotoran lahir, seperti dengan wudhu, mandi 

                                                           
193Alquran, 2: 222. 
194Al-Alu<si< al-Baghda<di <, Ru<h al-Ma’a<ni..., Juz. 2, 124. 
195al-Qushairi<, Lat{a<if al-Isha<ra<t..., Jilid. 1, 105. 
196al-Jaila<ni<, Tafsi<r al-Jaila<ni<..., Juz. 1, 212. 
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wajib, dan istinja’. Sedangkan al-Mutat{ahhir memiliki arti bersuci atau 

membersihkan diri dari kotoran lahir dan batin. Adapun cara membersihkan 

diri dari kotoran batin adalah dengan tobat. 

3. Taubat 

ريِنَ 197 بِيَ وَيُِبُّ ٱلْمُتَطهَِ   ِِنَّ ٱللَََّّ يُِبُّ ٱلت َّوََّٰ
Ayat tersebut adalah potongan ayat pada pembahasan sebelumnya. 

Sebagaimana Allah menyukai orang-orang yang membersihkani dirii, Allah 

juga menyukaii orangi yang bertobat. 

Al-Alu<si< menjelaskan dalam tafsirnya tentang taubat ialah kembali 

kepadai Allah idan menarik dirii atasi kesalahan yang telahi diperbuati dan 

menyesalinya.198 Sebagaimana setelah membersihkan diri dari kotoran lahir, 

maka dengan taubat adalah cara untuk membersihkan kotoran batin. Allah pasti 

akan memberi ampunan kepada hamba yang bertobat atas kesalahan dan dosa-

dosa. Ketika ampunan itu telah diberikan, Allah tidak akan memberikan 

hukuman dan meridai hamba yang menyucikan jiwa dan raga dari perbuatan-

perbuatan yang mengakibatkan dosa.199 

Darii penjelasani ayati di atasi, dapati dipahamii bahwai sifat suci dan taubat 

sangatlah berkaitan erat. Sebagaimana mandi jinabah apabila seseorang setelah 

terkena hadas besar, begitu pula dengan tobat yang merupakan pembersih jiwa 

dari segala dosa yang telah dilakukan. Tak hanya mendapat ampunan, tetapi 

juga mendapatkan balasan yang baik dari Allah SWT. 

                                                           
197Alquran, 2: 222. 
198al-Alu<si< al-Baghda<di <, Ru<h al-Ma’a<ni..., Juz. 2, 28. 
199Ibid., 124. 
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Berkenaan tentang taubat, tidak ada perbedaan signifikan dalam 

penafsiran dari beberapa ulama tafsir sufi dengan al Alu<si<, baik itu al-Qushairi<, 

al-Jaila<ni<, dan Ibn ‘Arabi< sama-sama menjelaskan balasan setelah bertaubat 

adalah mendapatkan rida Allah. Adapun dari al-Qushairi<200 yang menambahkan 

menambahkan bahwa tanda seseorang yang bertobat adalah dengan istighfar. 

4. Sabar 

تَلَ مَعَهُۥ   وَمَا ضَعُفُوا۟ وَمَا ربِِ يُّونَ كَثِير  فَمَا وَهَنُوا۟ لِمَآ أَصَابََمُْ فِِ سَبِيلِ ٱللََِّّ وكََأَيِ ن مِ ن نَّبٍِ  قََٰ
رِِينَ 201 ُ يُِبُّ ٱلصََّٰ  ٱسْتَكَانوُا۟   وَٱللََّّ

Dan berapa banyak nabi yang berperang berdampingan dengan sejumlah besar dari 

pengikut(nya) yang bertakwa. Mereka tidak menjadi lemah karena bencana yang 

menimpanya di jalan Allah, dan tidak patah semangat dan tidak (pula) menyerah (kepada 

musuh). Dan Allah menyukai orang-orang yang sabar. 

 

Al-Alu<si< menjelaskan Allah menyukai barangsiapa ketika berada dalam 

keadaan kesulitan dan penderitaan, mereka menghadapi dengan kesabaran. 

Allah akan membantu mereka dan memberikan kelapangan pada takdir 

mereka. Adapuni yang dimaksudi iorang-orang yang bersabar adalah orang-

orangi bertakwa yang mengikuti Nabi, dan muncul ditempat yang tersirat untuk 

menyatakan pujian dengan kesabaran. Malaikat akan mencatat barangsiapa 

yang bersabar dalam segala situasi kedalam amalan yang baik dan Allah akan 

membalasnya dengan pahala, terutama ketika sedang berjihad.202 

Betapa pentingnya sifat sabar dalam hal kecil maupun besar, terutama 

ketika tertimpa musibah. Dapat dilihat bagaimana keutamaan memiliki sifat 

sabar adalah mampu menjadi perisai bahkan kekuatan ketika dalam situasi 

                                                           
200al-Qushairi<, Lat{a<if al-Isha<ra<t..., Jilid. 1, 105. 
201Alquran, 3: 146. 
202Al-Alu<si< al-Baghda<di <, Ru<h al-Ma’a<ni..., Juz. 4, 84. 
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berperang. Selain itu, manfaat yang didapat tidak hanya dalam kehidupan, 

namun juga pahala sebagai bentuk cinta dariAllah dan dapat menjadi bekal 

menuju akhirat. 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Hamka, bahwa kesabaran 

merupakan sesuatu yang fundamental untuk kemenangan dalam perang. 

Dengan sabar yang tertanam dalam jiwa, hati akan teguh dan pantang untuk 

mempunyai rasa kekalahan.203 Sedangkan menurut al-Qushairi<, Sabar itu 

termasuk salah satu syarat dari jihad, memelihara janji, memberikan kedamaian 

serta keselamatan, dan keluar dari urusan dunia untuk menuju pendirian yang 

lurus.204 

5. Tawakal 

Allah SWT. berfirman: 

ََلِيظَ ٱلْقَلْبِ لَٱنفَضُّوا۟ مِنْ حَوْلِكَ ۖ فَٱعْفُ عَن ْ  مْ هُ فَبِمَا رَحَْْةٍ مِ نَ ٱللََِّّ لنِتَ لََمُْ ۖ وَلَوْ كُنتَ فَظ ا 
لْ عَلَى ٱللََِّّ ۚ ِِنَّ ٱللَََّّ يُِبُّ ٱلْمُتَ وكَ ِ لِيَ 205  وَٱسْتَ غْفِرْ لََمُْ وَشَاوِرْهُمْ فِِ ٱلَْْمْرِ ۖ فَإِذَا عَزَمْتَ فَ ت َوكََّ
Maka disebabkan rahmat Allah-lah kamu (Muhammad) berlaku lemah lembut 

terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras dan berhati kasar, tentulah mereka 

menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka dan mohonkanlah 

ampun untuk mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. 

Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakal. 

 

Al-Alu<si< menjelaskan bahwa tawakal kepada Allah ialah bersandar dan 

percaya kepada-Nyai, dan imenyerahkan segala i macam urusan kepada-Nyai, 

karena Allah lebihi mengetahuii apa yang terbaik i bagi ihamba-Nya. Asal dari 

tawakal adalah menunjukkan sikap ketidakberdayaan dan ketergantungan pada 

                                                           
203Hamka, Tafsir al-Azhar..., Jilid. 2, 946. 
204al-Qushairi<, Lat{a<if al-Isha<ra<t..., Jilid. 1, 174-175. 
205Alquran, 3:159. 
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sesuatu atas apa yang dibutuhkan. Segala urusan yang dihadapi sebaik-baiknya 

adalah menyerahkan penuhnya kepada-Nya. Allah mencintaii orangi yang 

bersandar pada-Nya dan tidak berpaling dari-Nya. Dengan cinta yang 

diberikan, Allah membantu dan membimbing orang yang bertawakal menuju 

segala sesuatu yang terbaik dalam hidup.206 

Penjelasan tersebut dapat dipahami, hamba yang senantiasa bertawakal 

kepada Allah pasti akan menunjukkan bahwa dirinya sangat lemah dan rendah 

di hadapan-Nya. Sebagai bentuk ketergantungan hidup akan sang pencipta, 

tentu saja segala macam urusan yang dimiliki akan sepenuhnya diserahkan 

kepada-Nya. Misalnya saja dalam bermusyawarah tentu perlu keputusan yang 

terbaik secara mufakat untuk mencapai hasil akhir, dan apabila meminta 

pertolongan Allah dalam musyawarah itu agar tercapai hasil yang terbaik, 

maka sama saja dengan bertawakal kepada-Nya. Allah justru lebih suka apabila 

hamba-Nya selalu memohon akan segala hal kepada-Nya, bukan malah lelah, 

karena itu adalah bukti keimanan seorang hamba kepada-Nya. 

Adapun al-Jaila<ni< menjelaskan tentang tawakal adalah memohon 

berlindung kepada Allah SWT. atas segala sesuatu, karena hanya Allah lah 

yang memiliki kekuasaan mutlak dan hanya kepada-Nya tempat tujuan dari 

setiap urusan.207 Sebagaimana al-Qushairi< yang menjelaskan bahwa jiwa setiap 

yang bertawakal akan terasa ketercukupan yang sejuk dan dapat 

menghilangkan rasa lelah setelah banting tulang. Sesungguhnya Allah 

                                                           
206Al-Alu<si< al-Baghda<di <, Ru<h al-Ma’a<ni..., Juz. 4, 107-108. 
207Abd al-Qadi<r al-Jaila<ni<, Tafsi<r al-Jaila<ni<.., Juz. 1, 318. 
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memperlakukan dengan baik setiap siapa saja yang membutuhkan-Nya, dan 

Allah meridai dengan segala rasa kecukupan pada segala hal.208 

Hamka menambahkan, tawakal dalam kajian tasawuf pasti identik 

dengan rasa syukur apabila yang diinginkan telah tergapai dan sabar meskipun 

realita mengecewakan dan tidak sesuai dengan ekspetasi. Adapun ikhlas 

sepenuhnya atas segala kehendak Allah dari hasil yang tidak sepenuhnya sesuai 

keinginan, sehingga mendapat hidayah dari-Nya.209 Dengan begitu, berarti sifat 

tawakal sangat penting karena bisa dibilang inti yang mencakup beberapa sikap 

akan kerendahan hati seorang hamba.  

6. Adil 

Perilaku adil sering di artikan sebagai sikap yang tidak berat sebelah 

atau meletakkani sesuatu i pada tempati yang semestinya i. Allah sangat menyukai 

perilaku adil, sebagaimana firman-Nya: 

َُوكُم مِ ن دِيََٰركُِمْ أَن تَرَُِّوهُ  ينِ وَلََْ يُُْرِ تِلُوكُمْ فِِ ٱلدِ  ُ عَنِ ٱلَّذِينَ لََْ يُ قََٰ كُمُ ٱللََّّ هَىَٰ  وَتُ قْسِطوُٓا۟ ِِلَيْهِمْ ۚ مْ لََّ يَ ن ْ
 ِِنَّ ٱللَََّّ يُِبُّ ٱلْمُقْسِطِيَ 210

Allah tidak melarangmu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-orang 

yang tidak memerangimu karena (urusan) agama dan tidak mengusir kamu dari negerimu. 

Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil. 

 

Al-Alu<si< menjelaskan bahwa makna al-Qist{ ( طسْ القِ  ) adalah sama 

dengan al-‘Adl yang berarti adil atau keadilan. Allah menyukai barangsiapa 

yang berbuat keadilan kepada sesama mukmin maupun orang kafir apabila 

                                                           
208al-Qushairi<, Lat{a<if al-Isha<ra<t..., Jilid. 1, 180. 
209Hamka, Tafsir al-Azhar..., Jilid. 2, 972-973. 
210Alquran, 60: 8. 
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tidak memerangi umat mukmin.211 Perihal tersebut, al-Alu<si< mengutip hadis 

riwayat al-Bukhari< dari Asma’ binti Abi< Bakr yang berkata212: 

Ibuku datang padaku dengan sukarela dan dia adalah seorang musyrik dan 
pada saat itu adalah masa perjanjian damai Quraisy dengan Rasul Allah SAW., 
lalui akui menanyakan kepadai Rasul Allah SAW. apakahi akui bolehi berbuat baik 
kepada ibuku? Rasulullah lau menjawab, “Ya, berbuat baiklah kepada ibumu”. 
Lalu turunlah ayat ke-8 Surah al-Mumtah{anah. 

 

Al-Alu<si< juga mengutip riwayat Imam Ah{mad dari ‘Abd Allah Ibn al-

Zubair: 

Qutailah binti ‘Abd al-‘Uzza datang kepada putrinya Asma’ binti Abu Bakr 
dengan membawa hadiah berupa s{ina<b, keju, dan mentega. Sedangkan waktu itu 

ia termasuk orang musyrik. Asma’ tidak mau menerima i hadiahi itui dan langsung 
masuk i ke rumahnyai sampai ia mengutus Aishah guna meminta tolong untuk 
bertanya kepada Rasulullah SAW. perihal tersebut. Lalu Aishah pun bertanya 
kepada Rasulullah , dan Rasulullah memberikan jawaban agar Asma’ menerima 
pemberian hadiah dari ibunya dan mempersilahkannya untuk masuk ke dalam 

rumah Asma’. Lalu Allah SWT. menurunkan ayat 8 tersebut. 
 

Sejatinya kedua hadis yang dikutip al-Alu<si< sebagai penguat 

pendapatnya tersebut dapat dipahami bahwa keadilan itu membawa kepada 

kebaikan dan menjauhkan dari permusuhan. Terutama yang awalnya berbeda 

keyakinan apabila terdapat sebuah masalah dan diselesaikan dengan adil, maka 

akan dapat diterima dengan legawa. 

Sebagai penjelasan lebih lanjut, menurut Hamka makna al-Muqsit{ lebih 

luas daripada keadilan saja (al-‘Adl) karena meliputi problematika kehidupan. 

Sedangkan Adil lebih khusus pada perihal keputusan (tidak zalim) atau juga 

perihal penghakiman.213 

                                                           
211Al-Alu<si< al-Baghda<di <, Ru<h al-Ma’a<ni..., Juz. 28, 74. 
212Ibid., 74-75. 
213Hamka, Tafsir al-Azhar..., Jilid. 9, 7304. 
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Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan dua hadis yang dikutip oleh al-

Alu<si< yang keduanya merupakan tentang problematika sosial. Dengan begitu 

kata yang digunakan pada iayat tersebuti adalah al-muqsit{ dan bukan al-‘Adl, 

meskipun memiliki arti yang sama. 

Lalu pada i ayat selanjutnya, Allah menerangkani tentang larangan 

menjalin hubungan dan pertolongan dengan kaum musyik yang memusuhi dan 

menzalimi umat Muslim. 

Dalam ayati yang laini, Allah SWT. berfirmani: 

هُمَا ۖ فَإِنۢ بَ غَتْ ِِ  ن َ هُمَا عَلَى ٱلُْْخْرَ َٰ حْ وَِِن طآَئِفَتَانِ مِنَ ٱلْمُؤْمِنِيَ ٱقْ تَ تَ لُوا۟ فَأَصْلِحُوا۟ بَ ي ْ دَى َٰ
هُمَا بٱِلْعَدْلِ  وَأقَْسِطوُٓا۟ ۖ  ن َ َٰ تَفِىٓءَ ِِلََٰٓ أمَْرِ ٱللََِّّ ۚ فَإِن فَاءَٓتْ فَأَصْلِحُوا۟ بَ ي ْ تِلُوا۟ ٱلَّتَِّ تَ بْغِى حَتََّّ فَ قََٰ

 ِِنَّ ٱللَََّّ يُِبُّ ٱلْمُقْسِطِيَ 214
Dan apabila ada dua golongan dari orang-orang yang beriman itu berperang, maka 

damaikanlah antara keduanya! Jika yang satu melanggar perjanjian terhadap (golongan) 

yang lain, maka perangilah (golongan) yang melanggar perjanjian itu sampai surut 

kembali kepada perintah Allah. Apabila telah surut, maka damaikanlah antara keduanya 

dengan keadilan, dan hendaklah kamu berlaku adil. Sesungguhnya Allah mencintai 

orang-orang yang berlaku adil. 

 

Al-Alu<si< menjelaskan apabila ingin mendamaikan dan memperbaiki 

hubungan sesama mukmin, maka hendaknya kembali atas hukum Allah. 

Setelah itu sebaiknya tidak meninggalkan begitu saja, karena mungkin akan 

terjadi peperangan kembali di antara keduanya pada waktu yang lain. 

Perdamaian di sini terbatas pada keadilan, oleh karena itu Allah menegaskan 

dengan wa aqsit{u< yaitu adil dalam semua hal yang didatangi maupun yang 

ditinggalkan. Allah mencintai perbuatan adil dan akan memberi balasan 

dengan sebaik-baik balasan kepada barangsiapa yang berbuat keadilan.215 

                                                           
214Alquran, 49: 9. 
215Al-Alu<si< al-Baghda<di <, Ru<h al-Ma’a<ni..., Juz. 26, 150. 
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Penafsiran al-Alu<si< di atas dapat menunjukkan bahwa perbuatan adil 

merupakan kemuliaan yang tinggi. Bahkan balasan yang dijelaskan pun dengan 

balasan yang terbaik yang akan diberikan oleh Allah, baik itu berupa hasil yang 

maksimal maupun rida dari-Nya. 

Adapun dari beberapa mufasir sufi seperti al-Jaila<ni<, al-Qushairi<, dan 

Hamka memberikan penjelasan yang isinya serupa dengan apa yang ditafsirkan 

oleh al-Alu<si<. 

7. Berperang di jalan Allah 

Allah SWT. berfirman: 

رْصُوص  216 مُ بُ نْيََٰ  مَّ تِلُونَ فِِ سَبِيلِهِۦ صَف ا كَأَنََّ  ِِنَّ ٱللَََّّ يُِبُّ ٱلَّذِينَ يُ قََٰ
Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berperang dijalan-Nya dalam 

barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh. 

 

Ayat di atas masih berkaitan dari ayat sebelumnya yang menjelaskan 

perihal kejujuran dan kedustaan. Penafsiran oleh al-Alu<si< tentang ayat di atas 

adalah Allah memberi rida kepada siapa saja yang berperang di jalan-Nya. 

Makna yang tampak kemungkinan bahwa apa yang dikatakan adalah janji 

untuk berperang tanpa apa yang diperlukan sebagaimana apa yang 

diriwayatkan oleh al-D{ahhak atau Ibn Zayd dalam asba<b al-Nuzu<l ayati.217 

Sebagaimana pasukan yang siap berperang tak hanya secara fisik tetapi 

juga secara psikis. Allah mencintai hamba yang apabila hendak berperang di 

jalan Allah membentuk barisan yang tersusun rapi, demi menegakkan agama 

Allah dan kalimat tauhid. Bersiap secara mental adalah meneguhkan keimanan 

                                                           
216Alquran, 61: 4. 
217al-Alu<si< al-Baghda<di <, Ru<h al-Ma’a<ni..., Juz. 28, 84. 
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kepada Allah SWT.218 Perumpamaan setiap mukmin ketika salat berjama’ah 

pasti terdapat imam yang berfungsi memimpin gerakan salat. Begitu pula 

ketika berperang di jalan-Nya, dibutuhkan pemimpin pasukan yang dapat 

memahami strategi perang yang wajib dipatuhi oleh anak buah. 

Cinta itu yang menyebabkan kegembiraan dan menyerahkan keinginan 

yang dicinta pada keinginan diri yang mencinta. Maka apabila Allah SWT. 

cinta terhadap seorang hamba untuk berperang, itu adalah keselamatan. Siapa 

yang tidak memiliki cinta-Nya pasti akan jatuh ke jurang yang lain dalam 

kerugian.219 

8. Ihsan 

Alquran menyebutkan banyak ayat tentang ihsan daripada beberapa 

sifat yang lain. Hal ini menguatkan bahwa ihsan merupakan sifat yang paling 

dicintai oleh Allah SWT. karena menunjukkan sebaik-baik amalan.220 

Allah SWT. berfirman: 

ُ يُِبُّ   ظِمِيَ ٱلْغَيْظَ وَٱلْعَافِيَ عَنِ ٱلنَّاسِ   وَٱللََّّ رَّاءِٓ وَٱلضَّرَّاءِٓ وَٱلْكََٰ ٱلَّذِينَ ينُفِقُونَ فِِ ٱلسَّ
 ٱلْمُحْسِنِيَ 221

(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya) baik di waktu lapang maupun 

sempit dan orang-orang yang menahan amarahnya serta memaafkan (kesalahan) orang. 

Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebaikan. 

 

Al-Alu<si< menjelaskan tentang ayat di atas ialah indikasi bahwa sifat 

yang dihitung dari bab ihsan yaitu melakukan perbuatan dengan cara yang tepat 

dan merupakan kebaikan yang diperlukan untuk kebaikan diri. Sebagaimana 

                                                           
218Hamka, Tafsir al-Azhar..., Jilid. 9, 7322-7232. 
219al-Qushairi<, Lat{a<if al-Isha<ra<t..., Jilid. 3, 314-315. 
220M. Quraish Shihab, Wawasan Alquran (Bandung: Mizan, 1996), 242. 
221Alquran, 3: 134. 
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Nabi SAW bersabda bahwa Ihsan adalah menyembah i Allah seolah-olahi kitai 

melihati-Nya, dan apabila kita i tak bisa untuk melihati Allah, sesungguhnya 

Allah melihat kita. Mengutip riwayat imam Baihaqi, Ihsan bisa juga diartikan 

sebagai melimpahkan berkah kepada orang lain atas rasa malu dari wajah-

wajah yang jelek (makian dari niat yang buruk). Dan diungkapkan bahwa untuk 

menunjukkan semua sifat ini adalah berbuat baik terhadap orang lain bukan 

hanya dengan infaq harta benda saja.222  

Penafsiran dari al-Alu<si< di atas dapat dipahami apabila seorang hamba 

berharap ingin dicintai Allah, maka hendaknya tidak beribadah langsung 

kepada Allah saja melainkan juga dengan berbuat baik untuk sesama manusia. 

Perbuatan baik kepada sesama makhluk apabila didasarkan pada niat kepada 

Allah maka balasannya tidak hanya dari Allah saja, melainkan juga kepada 

sesama hamba yang telah diperlakukan dengan baik. 

Dapat dipahami apabila ingin mendapatkan kecintaan Allah, maka tidak 

hanya dengan beribadah yang bermaksud kepada diri sendiri. Hal-hal kecil 

yang kita lakukan untuk orang lain seperti membantu tetangga diwaktu susah 

juga termasuk yang berbuat kebaikan. Selagi itu ditujukan untuk beribadah 

kepada Allah tanpa mengharapkan balasan dari manusia yang dibantu, maka 

Allah niscaya akan memberikan cinta-Nya. Dan itulah yang disebut dengan 

ihsan, yaitu berbuat baik idengan sebaik-baiknya i. 

  

                                                           
222Al-Alu<si< al-Baghda<di <, Ru<h al-Ma’a<ni..., Juz. 4, 59. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkani data-data yang telahi disajikan sesuai dengan rumusan masalah, 

makai dapat diitarik kesimpulani sebagaii berikuti: 

1. Penafsiran ayat-ayat mah{abbah Allah menurut al-Alu<si< menyebutkan 

bahwasanya makna cinta ialah sebuah cara untuk bisa menggapai suatu 

hubungan khusus dengan Allah. Cinta itu berasal dari hati dan bukan dari akal, 

dan sebaik-baik perhiasan dalam hati adalah cinta kepada Allah dengan 

keimanan yang dimiliki. Terdapat tanda cinta hamba kepada Allah yakni 

dengan mengikuti sunah Rasul Allah. Mencintai Allah bukan berarti harus 

meninggalkan urusan duniawi, yang terpenting ialah mencintai berdasarkan 

pada niat mengharap rida Allah. Meskipun cinta hamba pada Allah tak sebesar 

cinta Allah pada ihamba, akan tetapi cinta hamba yang beriman lebih besar 

daripada cinta orang-orang kafir kepada sesembahan (berhala-berhala) mereka 

yang ingin menandingi Allah. 

2. Untuk membuktikan cinta kepada Allah tidak hanya dari lisan saja, melainkan 

melalui perbuatan-perbuatan sesuai dengan Alquran dan sunah. Al-Alu<si< 

menuliskan dalam tafsirnya menyebutkan perbuatan-perbuatan yang disukai 

Allah diantaranya: orang-orang yang bertakwa, membersihkan dan 

menyucikan diri baik dari kotoran lahir maupun batin, senantiasa bertobat, 

menjadikan kesabaran sebagai kekuatan sekaligus perisa, tawakal, berbuat adil 

dalam setiap masalah, berperang untuk membela agama Allah, dan berbuat 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

91 

 

baik dengan sebaik-baiknya (ihsan). Sebagaimana penafsiran al-Alu<si< yang 

menjelaskan semua perbuatan tersebut apabila telah dilakukan dengan niat 

karena Allah sepenuhnya, maka Allah akan memberikan balasan baik berupa 

rida, pahala, maupun karunia. 

B. Saran 

Penelitian ini bisa dikatakan masihlah jauhi dari isempurna, baik i dari isegi 

kaidah penulisan, isi, susunan kalimat, maupun susunan sistematika penulisan. 

Dalam proses penulisan penelitian ini juga masih terdapat banyak kekurangan baik 

pengetahuan, referensi, hingga waktu. Oleh karena itu, penelitian ini terbuka untuk 

menerima saran-saran dan kritikan yang membangun yang diharapkan 

memperbaiki segala kekurangan dalam penelitian ini dari segala sisi. Meskipun 

begitu penelitiani ini diiharapkan masih berguna dalam menambahi khazanah 

keilmuan di bidangi tafsiri, terutama tafsir bercorak sufi. Selain itu juga penelitian 

ini diharapkan bisa menambah ketakwaan kepada Allah SWT. dan meningkatkan 

semangan dalam berbuat kebajikan. Sebaik-baik hamba adalah yang berbuat 

kebaikan atas niat kepada Allah saja agar senantiasa mendapatkan cinta dari-Nya. 
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